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PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN

Transliterasi merupakan aspek bahasa yang penting dalam penulisan skripsi. Hal
ini dikarenakan banyak istilah Arab, baik berupa nama orang, nama tempat judul
buku, nama lembaga, istilah keilmuan dan lain sebagainya, yang aslinya ditulis
dengan huruf Arab dan harus disalin ke dalam bahasa Indonesia. Dalam proses
transliterasi ini, Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam menggunakan
pedoman kesesuaian antara bunyi dan (cara pengucapan) dan penulisan ejaan
latinnya. Ini dimaksudkan, menjaga eksistensi bunyi yang sebenarnya
sebagaimana yang termaktub dalam Al-Qur’an dan Hadits, sekaligus untuk tidak
membingungkan pembaca, kecuali beberapa hal sebagaimana dijelaskan
sebelumnya. Berikut pedoman transliterasi khusus huruf Arab yang dialih

bahasakan ke dalam huruf latin.

A. Konsonan

Arab Indonesia Arab Indonesia Arab Indonesia
‘ A 3 z o Q
< B o S 8 K
< T s Sy d L
< Ts S Sh ¢ M
T J s Dh © N




d H v Th 3 W
d Kh £ Zh » H
> D ¢ ‘ £ ’
° Dz 4 Gh ¢ Y
) R < =

B. KonsonanRangkap

Konsonan rangkap (tasydid) ditulis rangkap bila merupakan huruf asli.

Demikian pula tasydid karena dimasuki kata sandang J' (alif lam).

Contoh:

dadia = mugaddimah

Siahall = ad-dharuurah
C. Vokal

1. Vokal tunggal

a (fathah)

i (kasrah)

u (dhammabh)

2. Mad atau vocal panjang

b = aa (a panjang) Jaé gaala
= = i (i panjang) I8 quuluu
¥ = uu (u panjang) Ja  qiila



Nb. Khusus untuk nama orang, nama tempat, Allah dan Rasulullah, huruf
mad-nya tidak digandakan.

Contoh: al-Asgalani — al-Bukhari — Allah — Rasulullahdll

Kalau ditulis Imam Bukhari, kata Imam juga tidak perlu dimadkan

3. Diftong atau vocal rangkap

> au (a dan u)

e ai (adani)
D. Kata Sandangd (alif lam)
Kata sandang Arab J' (alif lam) pada awal kata Qamariyah tetap ditulis al,

sedangkan kata sandang J! (alif lam) pada awal kata Syamsiyah tetap ditulis

sesuai dengan huruf awalnya. Contoh:

ol = as-Syams
il = al-Qamar
33l = ad-Dharuurah

E. Ta’ Maftuuhah (<) dan Ta’ Marbuuthah (3)

1. Ta’ Maftuuhah yang hidup atau mendapat harakat dhammabh, fathah, atau
kasrah ditransliterasikan dengan “t”. Contoh: Jl &iBaitul Maali

2. Transliterasi terhadap kata yang berakhiran ta’ marbuuthah (3) dilakukan
dengan dua bentuk sesuai dengan fungsinya sebagai shifah (modifier) atau
idhaafah (genitive). Untuk kata yang berakhiran ta’ marbuuthah(s) yang
berfungsi sebagai mudhaaf atau berfungsi sebagai mudhaaf ilaih, maka “”
ditransliterasikan dengan “h”. sementara yang berfungsi sebagai mudhaaf,
maka “¢” ditrasliterasikan dengan “t”. Contoh:
43,k ; Thariigah

Gyl EFR : al-Jaami’atu lIslaamiyyah



L) 332 : WihdatulMuslimiin
Ya an-Nisbah ditulis dengan huruf “y” dua kali. Contoh:
Ly = al-Umawiyyah
Kecuali yang sudah baku dalam bahasa Indonesia, seperti Qadariah, maka
ditulis dengan akhiran “ah”.
Khusus untuk nama orang yang memakai kata < dan ¢ ditulis bersambung
dan tidak perlu di mad-kan.
Contoh:  Ubaidullah tetap ditulis Ubaidullah

Badruddin tetap ditulis Badruddin
Penulisan kata ¢»dan ¢ adalah Ibn dan Ibnu.
Huruf miring (Italic) digunakan di dalam penulisan kata-kata asing dan
jabatan-jabatan yang menggunakan istilah dari bahasa Arab.
Huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan
permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka
ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf
awal kata sandangnya.
Contoh:

ale ol B 0w, = Wallahubikullisyai’in ‘aliim

SINGKATAN YANG DIGUNAKAN

as

cet.

‘alaihi/’alaiha/’alaihima/’alaihimas-salam

cetakan

hijriyyah

masehi



SH

Him.

HR.

no.

QS.

ra

SAW

SWT

t.tp.

t.p.

t.th.

sebelum hijriyyah

halaman

Hadits riwayat

jilid/juz

nomor

Al-Quran Surah

radhiyallahu ‘anhu/’anha/’anhuma/ anhum

shallallahu ‘alaihiwasallam

subhanahuwata’ala

tanpatempatterbit

tanpapenerbit

tanpatahun

wafatu; menunjukan perbedaan (lahir/wafat)



ABSTRAK

Skripsi ini diberijudul “METODE AL-QUR’AN MENGHAPUSKAN
PERBUDAKKAN?”, bersifat penelitian kepustakaan (Library Research),
menggunakanpendekatantafsirmaudhu isehingga data yang diperoleh adalah
berasal dari kajian teks atau buku-buku yang relevan dengan pokok permasalahan.
Penelitian ini juga menggunakan analisisisi (Content Analysis) dalam analisi sini,
penulis mengumpulkan ayat-ayat yang berkaitan dengan permasalahan
Sebagaimana yang dirumuskan masalahnya sebagai berikut: 1. Bagaimana
konteks turunnya ayat-ayat perbudakkan? 2. Bagaimana metode Al-Qur’an dalam
menghapus perbudakan dalam konteks politik, ekonomi dan sosial keagamaan
masyarakat Arab?.

Perbudakan atau membudakan menjadi sorotan publik pada tahun-tahun terakhir
karena kejahiliyyahan tersebut yang menjadikan manusia sebagai lambang
kekayaan individual yang tak selayaknya dan menjadi bentuk dari perbudakan.
dengan kejadian seperti ini Al-Qur’an sebagai sumber hukum pertama, agama
Islam telah membahasnya, yaitu melalui ayat-ayat perbudakan dalam Al-Qur’an.

Ayat-ayat Al-Qur’an tersebutdijadikan senjata oleh kaum orientalis untuk
menyerang Al-Qur’an dan menganggapnya sebagai karya masyarakat. Mereka
menyatakan bahwa perbudakan sudah tidak ada lagi, sehingga Al-Qur’an tidak
relevan dan tidak aktual, karena tidak sesuai dengan perkembangan zaman, maka
Al-Qur’an tidak pantas dijadikan pedoman.

Kesimpulan di dalam penelitian ini, hasil yang didapat dari penelusuran-
penelusuran dari beberapa konteks turunnya ayat-ayat perbudakkan yakni dalam
konteks politik perbudakan, perbudakkan politik yang terjadi adalah terjadinya
tindakan masif atau beramai-ramai yang dilakukan para elit politik di negeri ini
dengan mencalonkan para kerabat dekatnya sebagai anggota legislatif, dalam
berbagai literatur penyebutan, budak adalah manusia yang terenggut hak asasinya
sebagai manusia bebas dan bermartabat. Konteks Ekonomi perbudakan dapat
diperjualbelikan, Perbudakan berkembang seiring dengan perkembangan
perdagangan dan industri. Konteks Sosial Keagamaan Masyarakat Arab
perempaun banyak dianiaya, diperjualbelikan, dan mereka sering membunuh
bayi-bayi perempuan karen dianggap ‘aib. dan pada ayat-ayat yang ada dalam Al-
Qur’an ditemukan beberapa metode Al-Qur’an untuk menghapuskan perbudakan
yaitu pertama menunjukkan bahwa Islam bukan saja mengatu rperhubungan
antara manusia dengan Tuhannya saja tetapi islam membutuhkan pemerintahan
yang dikuasai orang-orang islam, karena perwujudan secara penuh kehidupan
keagamaanan. Konteks ekonomi Islam menganjurkan untuk menjaga
keseimbangan dan melestarikan nilai-nilai moral rohaninya, sambil terus
melanjutkan usaha-usahanya dalam lapangan ekonomi, kontek sosial kebudayaan
keagamaan masyarakat Arab islam telah menginformasikan setiap tatanan sosial,
Islam menghapuskan perbudakkan secara perlahan-lahan, mengangkat derajat
wanita, dan memperbaiki struktur-struktur sosial yang telah masuk.



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ..ottt i
SURAT PERNYATAAN ...ttt i
PERSETUJUAN PEMBIMBING ..ot i
HALAMAN PENGESAHAN SKRIPSI MAHASISWA ..o 1\
MOTTO DAN PERSEMBAHAN ..o %
KATA PENGANTAR ..ottt Vi
PEDOMAN TRANSLITERASI ...coiiiiieee s vii
ABSTRAK L.t bbbt b Xi
Y I o G ] Xii
BAB 1 PENDAHULUAN ....oooiiiiieee e 1

A L
atar Belakang Masalah ..............ccccoovveiiiiic i, 1

B R
UMUSAN MaSalAN.........cciiiiiee s 8

ettt ettt ————————————————————————————————————————————————————————————— T
ujuan dan Kegunaan Penelitian...........ccccoovviiiniiienine e 9

3 M
etode Penelitian ... 9

e K
ajian KepuSTaKAAN .......cc.coviiiieiecic et 12

e e S
istematika PENUIISAN........ooiviiiiiiic s 14

BAB Il TINJAUAN UMUM PERBUDAKAN PRA-PASCA AL-QUR’AN

DITURUNKAN ..ottt ae e sneeaeaneesneenne e 16
AL et ———————————————————————————————hat—ha—hhhnhnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnns D
efinisiPerbudakan...........cccoiveiiiii i 16
B K
onsep Umum Perbudakan ... 21
e ettt a e e et e P
erbudakan Pra Al-QUITan .........coceieeiiiiniienee e 27
DD P

erbudakan di Masa Al-Qur’an Diturunkan .........c.cceceeeeiennenieneennnn 30



B e P
erbudakan Pasca Al-Qur’an Diturunkan...........cccoeevevieiinnncnnesnennnn 32
BAB Il AYAT-AYAT PERBUDAKAN DAN KONTEKS TURUNNYA. 42

PP P PP PPPPTPPP T
erm Budak dalam Al-QUI’an..........c.cccceevveiiieiie e 42

B e P
enafsiran Tentang Perbudakkan ..., 49

O PO PPPPPRPRR A
yat-Ayat Perbudakan...........cccooeiiiiiiiiiiee s 69

D PP ERTPR K
onteks Turunnya Ayat-ayat Perbudakan............cccoceoveviiininiiinieen, 74

PO PRTPPR PPN K
ONEEKS POITIK. ... e 74

PP PP PPPPPPPPPPPPPPN K
ONEEKS EKONOMIL.....oiiiiiiiiiiciiecee e 79

TP UPPPRRRRPR K
onteks Sosial Keagamaan Masyarakat Arab............c.ccocovvviniinnne 89

BAB v ANALISIS TERHADAP METODE AL-QUR’AN

MENGHAPUSKAN PERBUDAKAN ......cccoooiiieiieieneene e 97
PP UUPPPPRPPPN M
etode Al-Qur’an dalamMenghapuskanPerbudakkan .............c.ccoceevnee 97
O K
ONtEKS POIILIK .....ceeieieece e 101
TP URPPPPPPR K
oNtekS EKONOMI ....cveeiiiiiiii e 103
PSRRI K
onteks Sosial Keagamaan Masyarakat Arab .............ccccoeeeenen. 109
BAB V. PENUTUP ..ot o0 . 115
SRR K
ESTMPUIAN L. 115
U S
AEAN ettt b e r et e e b nes 116
DAFTAR PUSTAKA ..o
LAMPIRAN. ...ttt ettt b e ne e

DAFTAR RIWAYAT HIDUP ...



BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Al-Qur‘an adalah petunjuk atau pedoman hidup bagi segenap umat
manusia, merupakan konsep dasar dalam program dan prospek penjabaran
nilainilai yang terkandung di dalamnya. Sebagai konsekuensinya, di dalam Al-
Qur™an telah tertuang dengan segenap aspek yang dibutuhkan manusia dalam

kehidupannya, baik yang berkenaan dengan maslahat duniawi maupun ukhrawi.

Al-Quran  mempunyai beberapa nama yang kesemuaannya



menunjukkan kedudukannya yang tinggi dan luhur, dan secara mutlak Al-Qur“an
adalah kitab samawi yang paling mulia.! Al-Qur*an mempunyai sekian banyak
fungsi, diantaranya Allah menurunkan Al-Qur*an kepada Rasul Nabi Muhammad
Saw., untuk memberi petunjuk kepada manusia. Turunnya Al-Qur*an merupakan
peristiwa yang besar sekaligus menyatakan kedudukannya bagi penghuni langit

dan penghuni bumi menjadi bukti kebenaran Nabi Muhammad Saw.

Al-Qur“an juga dipercaya oleh umat Islam sebagai petunjuk yang harus
dipahami. Dalam konteks itulah lahir usaha dan hasil usaha itu membuahkan
aneka disiplin ilmu dan pengetahuan yang baru yang sebelumya belum dikenal
atau terungkap. Siapa yang mengamati aneka disiplin ilmu keislaman, baik
kebahasaan, keagamaan, maupun filsafat, kendati berbeda-beda dalam analisis,
istilah dan pemaparannya, mereka akan menjadikan teks-teks Al-Qur“an menjadi

fokus pandangan dan titik tolak studinya. Karena itu pula semua ilmu agama

saling bersinggung dan saling berhubungan serta dukung-mendukung dan saling

memperkaya.?

Al-Qur©an terutaman adalah sebuah buku prinsip-prinsip dan
seruanseruan moral, bukannya sebuah dokumen hukum. Tetapi ia memang
mengandung beberapa pernyataan-pernyataan hukum yang penting, yang

dikeluarkan selama proses pembinaan masyarakat negara Madinah. Tetapi

! Muhammad Aly Ash Shabuny,Pengantar Study Al-Qur“an (At-Tibyan), Bandung, AlMa“arif,
1996, him 23
2 QuraishShihab, KaidahTafsir, TanggerangLenteraHati, 2013, him 5-7



ketetapan hukum dan reformasi umum yang paling penting dari Al-Qur*“an adalah

mengenai wanita dan perbudakan.

Al-Qur'an diyakini merupakan firman Allah yang Maha tahu. Dalam
halini, turunnya ayat-ayat Al-Qur'an melalui wahyu yang diterima oleh Nabi
Muhammad saw.,yang diyakini sebagai rasulullah  untuk meyampaikan
perintahpeintah Allah kepada umat manusia. Namun dalam hubungan antar umat
manusia terjadilah perbedaan tafsir yang diikuti kekisruhan suksesi khalifah
penerus nabi Muhammad Saw.,sehingga menjadikan umat muslim pecah menjadi
dua kelompok besarya itu golongan Sunny dan Syiah yang saling mengkafirkan
satu sama lain. Dalam perkembangan selanjutnya, Islam terus berkembang dan
memunculkan pula banyak aliran karena perbedaan tafsir dan pengaruh budaya
lokal. Ajaran agama pada intinya adalah untuk membangun norma kehidupan agar
manusia dapat hidup berdampingan, namun juga harus difahami ajaran agama
juga tumbuh setelah manusia mengalami kemajuan peradaban sehingga
memunculkan budaya yang berbeda-beda pada setiap komunitas. Sekaligus juga
menimbulkan persaingan antar umat manusia yang merupakan naluri alami yang
dimiliki oleh setiap orang. Disinilah awal dari minat adanya ingin saling
menguasai diantara umat manusia. Manusia saling menaklukan satu sama lain
baik perorangan maupun kelompok yang memunculkan perbudakan manusia yang
ditaklukan pada masa lampau sebelum perkembangan ajaran Islam dan sampai

perkembangan ajaran Islam.

Demikian juga dengan proses penghapusan budak, tentunya ada proses
yang harus dilalui. Apalagi perbudakan itu terkait dengan sendi-sendi ekonomi

suatu bangsa, tentu waktu yang dibutuhkan jauh lebih lama.



Misalnya tentang pengharaman khamar, awal ayat yang pertama Kkali
turun sama sekali tidak mengharamkan khamr (QS. An-Nahl :67), ayat yang
kedua belum mengharamkan namun menjelaskan tentang dosanya (QS.
AlBagarah :219). Baru pada ayat yang ketiga, ada larangan untuk minum, yaitu
saat menjelang shalat (QS. An-Nisa :43). Akhirnya baru pada ayat keempat,

khamr benar-benar diharamkan (QS. Al-Maidah :90-91).3

Dalam Islam budak perempuan dihalalkan untuk digauli sebagaimana
layaknya seorang istri, namun budak tersebut hanya boleh digauli oleh tuannya
saja. Artinya budak yang dimiliki oleh seorang bapak tidak boleh diguali oleh
anaknya atau siapapun juga. Bahkan apabila dia telah melahirkan anak maka
disebut ummul walad dimana tuannya tidak boleh menjualnya kepada yang lain,

tetapi dia harus terus memeliharanya atau memerdekakannya.*

Hal ini pula yang kemudian memunculkan tuduhan dari Orientalis Barat
bahwa Islam adalah agama yang kejam yang ajaranya melanggar hak asasi
manusia karena perbudakan dilegalkan dan diakui oleh Al-Qur*“an.’Berdasarkan
kepercayaannya, Islam tidak menolak perbudakan sekalipun itu bertentangan
dengan pandangan penting Islam mengenai martabat kemanusiaan secara
fundamental. Dimana sampai zaman modern sekarang ini hukum tentang
perbudakan itu ternyata masih digunakan oleh sebagian orang Islam. Sampai saat

ini perbudakan masih terjadi di dunia, hanya dalam bentuk lain.®

3 FazlurRahman, Islam, Cetke-VI, Bandung, Pustaka, 2010, him 43-45

# Syed Mahmudunnasir, Islam Konsepsi dan Sejarah..., hlm 115

° Rizem Aizid, Sejarah Islam Nusantara, Cet pertama Yogyakarta, DIVA Press, 2016, him 235

6 Syed Mahmudunnasir, Islam Konsepsi dan Sejarah, Penerjemah: Adang Affandi,Cet
keV,Bandung, PT. Remaja Rosdakarya Offset, 2011, hIm 106



Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kata budak diartikan
dengan hamba atau jongos, sedangkan kata perbudakan diartikan sebagai
segolongan manusia yang dirampas kebebasan hidupnya untuk bekerja guna
kepentingan manusia yang lain tanpa mendapat gaji, statusnya seperti barang
milik yang juga dapat diperdagangkan.” Sedangkan dalam bahasa Inggris budak
disebut dengan “Slave” yang bersala dari kata “ Slav” dengan merujuk kepada
bangsa Slavia yang banyak ditangkap dan dijadikan budak saat peperangan pada
awal abad pertengahan, sedangkan dalam Al-Qur*an budak disebut dengan
kata,, abd, ragabah, dan mamalakat ayman atau mamluk.® Berarti beribadah,

hamba sahaya, dan orang yang dimiliki orang lain.

Dilihat dari sejarah perbudakan sudah dikenal manusia sejak beribu-ribu
tahun yang lalu, dan telah dijumpai di kalangan bangsa-bangsa kuno seperti:
Mesir, Cina, India, Yunani dan Romawi, juga hal itu disebutkan dalam kitab-kitab
samawi seperti Taurat dan Injil. Perbudakan sebenarnya merupakan masalah
klasik, artinya ia sudah ada sejak dahulu. Bahkan ketika masa Socrates, Plato,
Avristoteles masih hidup sudah ada perbudakan.® Perbudakan telah ada sebelum
Rasulullah lahir dan berlaku di Romawi, Persia Babilionia,Yunani dan di tempat
lainya, Al-Qur“an mengisahkan bahwa perbudakan telah ada pada zaman Nabi
Musa As yang dilakukan oleh Fir*“aun, perlakuan terhadap budak pada pra Islam
sangat tidak manusiawi, salah satu contohya adalah kedokteran Persia yang

sering melakukan percobaan dan penelitian dengan meggunakan tubuh budak.

" Penyusunan Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa
Indonesia, Jakarta, Balai Pusat, 1989, him 314

8 http://sejarah.kompasiana.com/2011/02/12/sejarah-peradaban-339661.himdiunduh pada tgl 06
JULI 2017, 16:53

% Syed Mahmudunnasir, Penerjemah: Adang Affandi, Islam Konsepsi dan Sejarah..., him 110
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Pada dasarnya, syariat Islam yang mengatur mengenai budak dan sistem
perbudakan diturunkan ketika budak sudah ada, dan setiap bangsa memiliki sistem
perbudakan masing-masing. Diantara sistem perbudakan yang ada pada saat itu
adalah budak boleh diperjualbelikan bahkan dibunuh oleh tuannya sendiri. Ada
pula sistem perbudakan yang membolehkan tuanya memperistri budakbudaknya
dan memperlakukannya seperti binatang.’°Ada pula aturan yang mengatakan*jika
seseorang tidak mampu membayar utang kepada seseorang, maka ia boleh
dijadikan budak”. Ada pula ketetapan, jika suatu negeri dikalahkan, maka
penduduknya absah diperbudakan seluruhnya. Berdasarkan fakta inilah,

Sesunguhnya Islam datang dengan seperangkat hukumyang ditujukan untuk

119

membebaskan budak secara paksa maupun pilihan dan meringankan budak-budak

yang ada pada saat itu dengan perlakuan-perlakuan tertentu.

Islam yang datang sebagai rahmatanlilal-,,alamin, memang tidak
langsung mengharamkan perbudakan, akan tetapi, sejarah hidup Rasulullah
menunjukkan bahwa sesunguhnya Islam melarang perbudakan. Akan tetapi
penghapusan perbudakan secara bertahap ini menyebabkan musuh-musuh Islam

memfitnah bahwa Islam membudayakan perbudakan dan melegalkannya.

Namun jika dilihat dari kacamata Islam, Semua manusia pada
hakekatnya adalah sama, dan Islam melarang segala bentuk yang menyimpang
terhadap kemanusiaan termasuk sistem perbudakan. Hal ini sesuai dengan

beberapa ayat Al-Qur“anyang menegaskan bahwa Allah menganggap semua

10 Shafiyyurrahman Al-Mubarakfuri, Sirah Nabawi, Cet.1 Jakarta, Al-kautsar, 1997, him



derajat manusia itu sama, laki-laki maupun perempuan, orang dewasa maupun
anak kecil, orang kuat ataupun lemah. Bahkan orang yang lemahpun harus

senantiasa dilindungi oleh yang lebih kuat. Sebagaimana firman Allah dalam Al-

Qur“an surah al-Isra®: 70 yang berbunyi sebagai berikut:*

‘\_JA ("G-‘BJJBJ—;;JTB/}UT&’ ;,/.]’?.3 %3‘; CS:-; C.oj{ :\_féjjﬁ

ML.LB- ﬂ./._ﬁ_—-a‘_).cp.@-iqaﬁj

Artinya: “Dan Sesungguhnyatelah Kami muliakananak-anak Adam, Kami
angkutmereka di daratandan di lautan, Kami beri mereka rezki dari yang
baik-baikdan Kami lebihkan mereka dengan kelebihan yang sempurna
atas kebanyakan makhluk yang telah Kami ciptakan ”.

Dari ayat ini terlihat sebenarnya bahwa sistem perbudakan yang
merendahkan harkat kehidupan manusiaitu bertentangan, dan oleh sebab itu tidak
sesuai dengan ajaran Islam, hal ini Al-Qur“an tidak setuju dengan konsep
perbudakan ini terlihat dari beberapa ayat yang berusaha untuk menghilangkan
sistem itu dengan cara memberikan memberikanhukuman kafarat bagi beberapa
bentuk ibadah yang dilanggar. Hal ini terlihat dari beberapa ayat dan hal ini

dipertegas dalam Al-Qur*an surat Al-Maidah: 89 yaitu sebagai berikut:
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1 Departemen Agama RI, Al-Qur “an dan Terjemah, Surat al-Isra™ ayat 70



Artinya: “Allah tidak menghukum kamu disebabkan sumpah-sumpahmu
yang tidak dimaksud (untuk bersumpah), tetapi Dia menghukum kamu
disebabkan sumpah-sumpah yang kamu sengaja, Maka kaffarat
(melanggar) sumpabh itu, ialah memberi Makan sepuluh orang miskin, Yaitu
dari makanan yang biasa kamu berikan kepada keluargamu, atau memberi
pakaian kepada mereka atau memerdekakan seorang budak. barang siapa
tidak sanggup melakukan yang demikian, Maka kaffaratnya puasa selama
tiga hari. yang demikian itu adalah kaffarat sumpah-sumpahmu bila kamu
bersumpah (dan kamu langgar). dan jagalah sumpahmu. Demikianlah Allah
menerangkan kepadamu hukum-hukum-Nya agar kamu bersyukur
(kepadaNya).

Dari ayat diatas terlihat bahwa sebenarnya Islam tidak membenarkan
adanya sistem perbudakan yang merendahkan harkat dan martabat kehidupan
manusia. Hal ini dipertegas lagidengan adanya beberapa ayat Al-Qur*“an yang
berusaha untuk menghilangkan sistem perbudakan dalam sistem kehidupan

manusia.

Adapun ayat-ayat Al-Qur“an yang mendorong umat Islam untuk
membebaskan perbudakan dapat dilihat pada ayat al-Qur*“an surah An-Nisa: 92

yaitu sebagai berikut:

Artinya:  “Barangsiapa membunuh seorang mukmin karena tersalah
(hendaklah) ia memerdekakan seorang hamba sahaya yang beriman serta
membayar diat”.*?

Munculnya ayat-ayat Al-Qur*an tentang budak dalam rangka
mengantisipasi keadaan zaman jahiliyyah yang menjadikan budak sebagai
lambang kekayaan individual, tidak ada ayat Al-Qur*“an yang berbicara tentang

syarat legal menjadi seorang budak, akan tetapi seluruh ayat tentang perbudakan

2 Diat ialah pembayaran sejumlah harta karena sesuatu tindak pidana terhadap sesuatu jiwa atau
anggota badan



justru bertujuan menghapus permasalahan perbudakan.'® Ayat-ayat Al-Qur“an

yang berkaitan dengan perbudakan bersifat intisiatif.

Atas dasar latarbelakang diatas peneliti tertarik untuk mendalami
beberapa ayat dari Al-Quran dalam penelitian bersifat skripsi dengan judul

“Metode Al-Qur“an Menghapuskan Perbudakan”.
B. Rumusan Masalah

Merujuk dari apa yang telah disampaikan di atas, maka penulis dapat

merumuskan beberapa masalah yang akan dikupas yaitu sebagai berikut:

1. Bagaimana konteks turunnya ayat-ayat perbudakkan?

2. Bagaimana metode Al-Quran dalam menghapus perbudakan dalam
konteks politik, konteks ekonomi dan kontek Sosial keagamaan
masyarakat Arab?

C. Tujuan dan KegunaanPenelitian

a. Tujuan:

1. Untuk mengetahui bagaimana  konteks turunnya
ayat-ayat

perbudakkan.
2. Untuk mengetahui bagaimana metode Al-Qur“an dalam menghapus
perbudakan dalam konteks politik, konteks ekonomi dan sosial
keagamaan masyarakat Arab.

b. Adapun kegunaan penelitian ini adalah:

13 gatria Effendi, Ensiklopedi Hukum Islam, Jilid ke-1 Cet. 5, Jakarta, Ichtiar baru Van Hoeve,
2001, him 226



1. Agar memberikan nuansa berbeda dan memberikan wawasan dan
manfaat keilmuan dalam kajian studi sejarah terkhusus dalam
perbudakan dari perspektif Al-Qur“an.

2. Memberikan informasi dan bisa menjadi acuan untuk mengkaji
tentang keilmuan agama bagi peneliti selanjutnya. Mengingat kajian
ini merupakan masalah yang sangat penting dalam sejarah Islam.

3. Untuk menambah khasanah ilmu pengetahuan dalam diskursus
Islamic Studies terutama dalam persepektif kajian Al-Qur“an dan

Tafsir.

D. Metode Penelitian

1. JenisPenelitian

Penelitian ini sepenuhnya merupakan penelitian kepustakaan (library
research), yaitu penelitian yang fokus penelitiannya menggunakan data dan
informasi dengan menggunakan bantuan berbagai macam material yang
terdapat di ruang perpustakaan, baik buku-buku, majalah, naskah-naskah,
catatan, kisah sejarah maupun dokumen-dokumen yang berbentuk tertulis

lainnya.

14 Penulis menggunakan langkah-langkah penelitian kepustakaan(Library Research)di antaranya:
(1) mengidentifikasi permasalahan serta mengembangkannya dalam bentuk pertanyaanpertanyaan
mendasar terkait dengan permasalahan yang diteliti. (2) mencari background information (
informasi yang terkait erat dengan latar belakang masalah) seperti informasi dalam tulisan-tulisan
atau artikel-artikel yang terkait yang terdapat dalam inseklopedi, buku dan karya tulisan lainnya
(3) menggunakan katalog untuk mencari buku atau media informasi lainnya yang terkait dengan
permasalahan yang sedang diteliti (4) menggunakan buku-buku indeks untuk menemukan artikel-
artikel yang bersifat periodik tentang Metode Al-Qur“an menghilangkan sistem perbudakan (5)
menggunakan search engines ( mesin pencarian) untuk menemukan informasi atau sumber-sumber
data yang ada di dunia maya/internet (6) mengevaluasi semua informasi yang telah diperoleh
dengan cara menganalisisnya secara kritis, dan (7) mendokumentasikan semua informasi yang
diperolen ke dalam suatu format standar. Ahmad SyarifHidayatulah, Indeks Al-Qur*an di
Indonesia (Study KomperatifBuku-bukulndeks Al-Qur©an di Indonesia 1984-2007), Skripsi,
FakultasUshuluddin Dan filsafat, UIN SyarifHidayatullah, Jakarta, 2009



2. Sumber Data

Karena penelitian ini menyangkut Al-Qur“an secara langsung, maka
data primernya adalah Al-Qur*an itu sendiri. Sedangkan data sekunder adalah
data yang mendukung data primer. Adapun data sekunder dalam penelitian ini
dapat berupa buku dan tulisan-tulisan lainnya yang memiliki relevansi dengan
pokok masalah yang dikaji dalam penelitian ini. Seperti kitab-kitab asbabun
nuzul, buku yang menjelaskan tentang perbudakan, tulisan-tulisan yang

berbicara tentang sejarah Arab pra Islam dan dimasa Islam awal.
3. Metode pengumpulan data

Adapun metode pengumpulan data berdasarkan dari sumbernya
masing-masing dengan cara membaca, mencatat, dan menelaah berbagai
literature yang berkaitan dengan pembahasan.®®
4. MetodePenelitianTafsir

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan
pendekatan tafsir maudhu“i. Karena penelitian ini menggunakan metode
maudhui, maka data yang telah terkumpul melalui studi kepustakaan

dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1) Memilih atau menetapkan masalah Al-Quran yang akan dikaji secara

mawdhu®i (tematik)

2) Melacak dan menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah yang

telah ditetapkan, ayat Makiyyah dan Madaniyah.



3) Menyusun ayat-ayat tersebut secara runtut menurut kronologis masa
turunnya, disertai pengetahuan mengenai latar belakang turunnya ayat atau

asbabun nuzul

4) Mengetahui  korelasi (munasabah) ayat-ayat tersebut

di dalam masing-masing suratnya

15Sugiyono, Metode Peneliti Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, Bandung; Alfabeta CV,
2015, HIm. 224

5) Menyusun tema bahasan di dalam kerangka yang tepat, sistematis,

sempurna dan utuh

6) Melengkapi pembahasan dan uraian dengan hadits, bila dipandang perlu,

sehingga pembahasan menjadi semakin sempurna dan semakin jelas.

7) Mempelajari ayat-ayat tersebut secara tematik dan menyeluruh dengan
cara menghimpun ayat-ayat yang mengandung pengertian serupa,
mengkompromikan antara pengertian yang berbeda misalnya antara yang
,,am dan khash. Sehingga semua ayat bertemu pada satu muara, tanpa
perbedaan dan kontradiksi atau tindakan pemaksaan terhadap makna yang

sebenarnya tidak tepat.®®

5. Analisis data
Penelitian ini merupakan studi kepustakaan, maka proses analisisnya

menggunakan teknis analisis isi (content analisis).'®Analisis isi yang

15 Al-Hay Al-Farmawi, Metode Tafsir Mauwdhu i, Jakarta; PT RajaGrafindo Persada, 1994, HIm.
37

16 Analisis ini digunakan untuk menelaah maksud isi suatu bentuk informasi yang memuat dalam
berbagai dokumen naskah kuno, atau untuk mempelajari isi buku, majalah, koran syair, lukisan,
pidato tertulis, naskah peraturan atau perundang-undangan secara lebih baik. Abdurahman, sekitar



dilakukan mencakup upaya-upaya: (1)melihat ayat-ayat tentang perbudakan
(2) menggunakan pendekatan-pendekan sejarah yang sesuai untuk menjawab
pokok-pokok masalah, untuk mempertajam bahasan serta untuk menghasilkan

temuan.

E. Kajian Kepustakaan

Kajian pustaka penting untuk dilakukan guna menelusuri apakah
penelitian yang dilakukan sudah pernah diteliti atau belum.Dalam hal ini penulis
menyadari bahwa kajian seputar perbudakan sudah sangat banyak dikaji.
Beberapa hasil penelitian digunakan sebagai tinjaun pustaka dalam penelitian ini
sebagai pertimbangan keaslian penelitian. Penulis menemukan beberapa hasil
penelitian sebelumnya yang terkait dengan penelitian yang akan dilakukan,

diantaranya yaitu:

Skripsi  yang  berjudul  Trafficking  Perempuandalam  Hadits
(KajianMa "anilHadits)karya M. Shopyan, dalam peneliatian ini membahasa
tentang betapa manusia terutama perempuan Yyang dijadikan komoditi
perdagangan, seperti komoditi lain. Kemudian menggunakan pendekatan
hermeneutik hadits yang ditawarkan oleh Yusuf Qardhawi. Menganalisis
haditshadits yang berkaitan dengan trafficking yang kemudian di analisis dari segi
konteks historis mikro dan makro, guna menemukan makna secara tekstual dan

ide dasar yang terkandung.'’ Dalam skiripsi Trafficking Perempuan dalam Hadits

penerapan metode content analysis, makalah pada seminar metodologi penelitian di IAIN
Antasari, Banjarmasin, 1990, him 13-30., tidak dipublikasikan.

17 M.Shopyan, Trafficking Perempuan dalam Hadits (kajian Ma “anil Hadits), SKripsi,
Yogyakarta: Fakultas Ushuluddin Universitas Ilam Negeri Sunan Kalijaga, 2009



(KajianMa “anilHadits) pun tidak menyinggung mengenai metode sedangkan
dalam penelitian ini lebih difokuskan pada metode Al-Quran dalam
Menghapuskan perbudakan.

Penelitian selanjutnya yang berjudul Perbudakan Dalam Pandangan
Mufasirindonesiakarya Khamdatul Aliyati, dalam penelitian ini membahas
tentang perdagangan manusia menjadi sorotan public pada tahun-tahun terakhir
karena kejahatan tersebut menjadikan manusia sebagai komoditi perdagangan
yang tak selayaknya dan menjadi bentuk dari perbudakan di era modern.
Penelitian ini menggunakan penelitian library research. Menggunakan metode
penelitian kualitatif dengan sumber utama dari beberapa penafsiran ayat-ayat Al-
Quran dan beberapa tafsir yaitu tafsir AI-Qur©an Al Karim, Al Furqon tafsir
AlQur“an, dan tafsir An Nur. Meskipun skripsi ini tidak ada tentang Metode di
dalamnya, namun objek yang dibahas bersangkutan dengan penelitian yang akan
disusun penulis tentang Metode Al-Qur*an Menghilangkan sistem Perbudakan.®
Pendekatan yang digunakan dalam skiripsi ini memang sama dengan pendekatan
yang akan digunakan dalam penelitian ini, namun yang membedakan ialah pada

ayat dan objek kajiannya.

Setelah menelusuri beberapa karya yang berhubungan dengan penelitian
ini, terlihat bahwa belum ada yang membahas atau mengkaji permasalahan
mengenai cara-cara Al-Qur“an menghapuskan perbudakn. Lebih tepatnya belum
ada karya yang memilliki judul yang sama dengan judul dalam penelitian ini

yakni METODE AL-QUR“AN MENGHAPUS PERBUDAKAN.

18 Khamdatul Aliyati, Perbudakan Dalam Pandangan Mufassir Indonesia, Skripsi,
Semarang: Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri Walisongo, 2015



F. Sistematika Penulisan

Dalam sistematika pembahasan, penelitian ini akan berupaya untuk
membuat penelitian ini menjadi terarah dan sistematis, maka penting untuk
menguraikan penyusunan skripsi ini selanjutnya, adapun sistematikanya sebagai

berikut;

Bab I, merupakan pendahuluan yang meliputi: latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, metode penelitian, kajian

kepustakaan, dan sistematika penulisan.

Bab IlI, adalah pandangan umun tentang perbudakan, dimulai dengan
definisi perbudakan, konsep umum perbudakan, perbudakan pra Al-Qur“an,
perbudakan dimasa Al-Qur“an diturunkan serta perbudakan pasca Al-Qur“an

diturunkan.

Bab I1ll, berisi tentang trem budak dalam Al-Qur“an, penafsiran ayat
tentang perbudakkan, ayat-ayat yang berkaitan dengan perbudakan dan konteks

turunya ayat-ayat perbudakan.

Bab 1V, analisis. Dalam bab ini diuraikan hasil pokok penelitian yang
telah peneliti lakukan setelah melakukan pembacaan bab-bab sebelumnya, yaitu
analisis tentang metode Al-Qur*an menghapuskan perbudakan dalam bentuk
konteks politik, konteks ekonomi dan konteks sosial keagamaan masyarakat Arab.

budak atau perbudakan dalam hal ini adalah manusia yang diperjual belikan.

Bab V, bagian penutup yang akan memberikan kesimpulan dan beberapa

saran yang kiranya perlu untuk disampaikan berkaitan dengan hasil penelitian.



BAB I1

TINJAUAN UMUM PERBUDAKAN PRA DAN PASCA AL-QUR’AN
DITURUNKAN

A. Definisi Perbudakan

Dalam bahasa Arab budak disebut kata , abiid (') atau riqq
(53@3).Kata riggbermakna kepemilikan atau perbudakan.Sedangkan kata
ragiq bermakna budak yang dimiliki.Kata ragiq diambil dari kata rigq yang
berarti lembut lawan kata ghilzhah yang berarti keras. Hal itu terkait dengan
keberadaannya, di mana seorang budak itu harus bersikap lembut kepada

tuannya dan tidak keras terhadapnya, karena ia milik tuannya.'®

Perbudakan berasal dari kata dasar budak. Perbudakan adalah suatu
kondisi di saat terjadi pengontrolan terhadap seseorang oleh orang lain,
perbudakan biasanya terjadi untuk memenuhi keperluan akan buruh.
Perbudakan berarti sistem segolongan manusia yang dirampas kebebasan

hidupnya untuk bekerja guna kepentingan golongan manusia yang lain. Para

19 Syaikh Abu Bakar Jabir al-Jaza“iri, Minjahul Muslim, Penerjemah: Mustofa ,,aini,
Amir Hamzah Fachrudin dkk, Cet. X1X, Jakarta, Darul haq, 2017, him 958



budak adalah golongan manusia yang dimiliki oleh seorang tuan, bekerja

tanpa gaji dan tidak mempunyai hak asasi manusia.?

Kata riqq (perbuakan) sudah dikenal manusia sejak beribu-ribu tahun
yang lalu, dan telah dijumpai di kalangan bangsa-bangsa kuno seperti: Mesir,
Cina, India, Yunani dan Romawi, juga hal itu disebutkan dalam kitab-kitab
samawi seperti Taurat dan Injil. Perbudakan sebenarnya merupakan masalah
klasik, artinya ia sudah ada sejak dahulu. Bahkan ketika masa Socrates, Plato,
Aristoteles masih hidup sudah ada perbudakan.?!Perbudakan telah ada
sebelum Rasulullah lahir dan berlaku di Romawi, Persia Babilionia,
Yunani.Mesir, Cina dan di India, juga hal itu disebutkan dalam kitab-kitab
suci samawi seperti Taurat dan Injil. Hajar, ibunda Ismail bin lbrahim as
asalnya adalah seorang budak wanita yang dihadiahkan oleh Raja Mesir
kepada Sarah, istri Nabi Ibrahim as. Sarah pun menerimanya dan
memberikannya kepada suaminya ( Nabi Ibrahim as), kemudian Nabi Ibrahim
as menggaulinya yang kemudian melahirkan Nabi Ismail as untuknya. Adapun

asal usul terjadinya riqq (perbudakan) adalah karena sebab-sebab berikut ini:

1. Perang. Jika sekelompok manusia memerangi kelompok
manusia lainnya dan berhasil mengalahkannya, maka mereka
menjadikan para wanita dan anal-anak kelompok yang berhasil

dikalahkan sebagai budak.

20 Syaikh Abu Bakar Jabir al-Jaza“iri, Minjahul Muslim..., hlm 957
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2. Kefakiran. Tidah jarang kefakiran mendorong manusia menjual
anak-anak mereka untuk dijadiakn sebagai budak bagi manusia
lainnya.

3. Perampokan dan pembajakan. Pada masa lalu rombongan
besar bangsa-bangsa Eropa singgah di Afrika dan menangkap
orang-orang Negro, kemudian menjual mereka di pasar-pasar

budak Eropa.

Islam adalah agama Allah yang benar, tidak membolehkan sebab-sebab
tersebut di atas, kecuali hanya satu sebab saja yaitu perbudakan karena perang
dan hal itu merupakan rahmat bagi manusia.pada umumnya para pemenang
perang cenderung berbuat kerusakan karena pengaruh kebencian, di mana
mereka tega membunuh para wanita dan anak-anak untuk melampiaskan
kebencian mereka terhadap kaum laki-laki yang berperang dengan mereka,
yakni dengan cara membunuh kaum wanitanya dan anak-anaknya. Sedangkan
alasan agama Islam membolehkan para pemeluknya memperbudak para

wanita dan anak-anak kaum yang dikalahkanya ialah:

Pertama: Untuk memelihara kelangsungan hidup mereka

Kedua: Untuk membahagiakan dan memerdekakan mereka.

Ada pun terhadap para kaum laki-laki musuh, maka imam diberikan
kebebasan untuk menentukan pilihannya antara membebaskan mereka tanpa
tebusan ataupun membebaskan mereka dengan tebusan harta atau senjata atau

tawanan lainnya (pertukaran tawanan). Sebagaimana firman Allah:



-
7o

|3
Se?

Artinya : “Apabila kamu bertemu dengan orang-orang kafir (di medan
perang) Maka pancunglah batang leher mereka. sehingga apabila kamu telah

mengalahkan mereka Maka tawanlah mereka dan sesudah itu kamu boleh
membebaskan mereka atau menerima tebusan sampai perang berakhir.”(QS

Muhammad:4)

Dari uraian di atas jelaslah bahwa cara Islam dalam mengnangani hamba
sahaya akibat peperangan sama dengan cara yang diterapkan untuk
mengnangani hamba sahaya karena keturunan, yaitu dengan menempuh
pembatasan-pembatasan yang bnyak sekali yang pada akhirnya akan

menajmin penghapusan perbudakan.??

Sebagian orang ada yang salah paham, dikira yang namanya budak
atau hamba sahaya adalah pembantu rumah tangga.Sehingga jadi salah
pemahaman setelah itu, dikarenakan yang namanya budak atau hamba sahaya
bisa diperlakukan sebagaimana istri bahkan tidak perlu dengan jalan menikah.
Namun sekali ini beda dengan pembantu rumah tangga. Berikut ulasan

singkatnya.

Budak dinamakan ,, abiid (hamba sahaya) karena ia diperbudak oleh
orang lain, yaitu majikannya (tuannya). Budak bisa dimiliki oleh seseorang

dengan salah satu dari beberapa cara yaitu:

22 Syaikh Abu Bakar Jabir al-Jaza“iri, Minjahul Muslim..., hlm 960



Pertama, kepemilikan dari tahanan atau tawanan dari musuh kaum
muslimin yaitu orang-orang kafir. Nabi Muhammad saw.,sendiri telah
menjadikan para wanita Bani Quroizhoh (orang kafir) dan keturunannya

sebagai budak.

Kedua, perbudakan para tahanan atau tawanan tadi sebagai sikap
Islam karena sikap congkak (sombong) orang-orang kafir yang enggan

beribadah kepada Allah.Balasannya mereka dijadikan budak di dunia.?®

Jadi dapat kita lihat di sini bahwa budak atau hamba sahaya asalnya
dari tahanan non muslim. Jadi jelas bukan pembantu rumah tangga.Budak
bisapula berasal dari anak budak wanita, di mana anak tersebut adalah hasil
hubungan dengan selain tuannya, terserah ayah anak tadi adalah orang yang
merdeka atau sama-sama budak. Anak ini jadinya adalah budak milik dari
tuan dari ibunya tadi. Karena anak tadi adalah hasil dari ibunya dan hasil itu
asalnya milik tuannya.Budak juga bisa diperoleh juga dengan cara membeli
dari tuan yang memiliki budak dengan cara yang sah. Selain itu bisa pula
dengan jalan mendapat hadiah, wasiat, sedekah, warisan dan cara lainnya yang

masih dianggap sah pemindahan hak miliknya.

Para ulama pakar fikih mengakatakan bahwa hukum asal manusia
adalah merdeka (43a) dan bukan budak atau hamba sahaya (&@2V).Dari sini,
sudah sepantasnya pembantu rumah tangga diperlakukan layaknya manusia

merdeka yang masih memiliki hak sebagaimana manusia lainnya.Pembantu

2 Ahmad Ali, Kitab Shahih Al-Bukhari dan Muslim (Referensi Hadits Sepanjang Masa dari Dua
Ahli Hadits paling Berpengaruh dalam Dunia Islam)... , hlm 410



rumah tangga bukanlah orang yang boleh begitu saja digauli.Hubungan badan
dengan pembantu rumah tangga tanpa melalui jalan nikah adalah termasuk

zina. %
1. Konsep Umum Perbudakan

Perbudakan secara asasi bertentangan dengan ajaran tauhid yang
melarang seseorang menjadi hamba bagi manusia lainnya. Membiarkan
perbudakan berarti juga syirik, sebab seorang pemilik budak, yang
menjadikan manusia lain sebagai hambanya, berarti menempatkan dirinya
sebagai sekutu bagi Allah. Manusia hanya boleh menjadi hamba Allah,

bukan hamba bagi manusia lainnya.?®

Pernyataan bahwa manusia itu hamba Allah tidak berarti manusia
memperbudak diri dan mengerdilkan dirinya. Justru sebaliknya, dengan
menghamba hanya kepada Allah manusia akan membebaskan dirinya dari
segala macam bentuk perbudakkan. Maka sesuai dengan ajaran tauhid,
Islam tidak merestui perbudakan.?®Yang dimaksud dengan budak adalah
hamba, abdi, budak belian merupakan orang yang dibeli dan dijadikan
budak. Sedangkan perbudakan adalah proses dan cara perbuatan
membudak atau membudakkan. Perbudakan adalah ketetapan
perundangundangan yang mencabut semua kebebasan sipil dari
seseorang.la tidak diperbolehkan melakukan transaksi atau menanggung

tugas dan kewajiban apa pun, dan tidak diperkenankan memiliki sesuatu

2 Sa“dullah Affandy, Menyoal Status Agama-agama Pra-Islam, Cet 1, Bandung, PT Mizan
Pustaka, 2015, him 216
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karena dirinya pun milik orang lain. Pada sebagaian tempat, mereka tak
ubahnya dianggap harta benda yang bisa diperlakukan pemiliknya menurut
kehendaknya.?® Ketika Islam datang, perbudakkan telah menjadi sistem
yang diakui diseluruh dunia dan bahkan menjadi bagian dari kegiatan
ekonomi dan sosial yang berkembang pada waktu itu, sumber-sumber

perbudakkan diseluruh dunia beraneka ragam wujudnya, diantarannya:

1. Nafsu memperbudak dalam peperangan dan pengisapan darah bangsa
lain

2. Karena kemiskinan atau tidak adanya kesetiaan terhadap agama

3. Karena penyanderaan dan penculikan

4. Karena perlakuan tidak baik kepada kaum ningrat dan pembesar

Budak diperlakukan tidak sebagai mana manusia mestinya. Para
budak diseluruh dunia, di kekaisaran Romawi, India, Persia, Cina dan
lainnya mendapatkan perlakuan biadab dan tidak manusiawi, Islam telah
“menghilangkan” semua sumber perbudakkan klasik kecuali satu sumber
yang memang tidak dapat dihilangkan waktu itu, yaitu perbudakkan akibat
peperangan. Namun pada era sekarang telah muncul sistem baru sebagai
perbudakkan dengan menjadikan manusia sebagai komoditi
perdagangan.lstilah perbudakkan sendiri sudah ada ketika sebelum agama
Islam berkembang. Perbudakkan sejatinya menyimpan kemungkinan yang
luas, seorang budak dapat hidup dalam situasi bagaimanapun selama ia
memenuhi dua syarat yaitu: ia mesti dijual dan ia harus tunduk kepada
tuanya dalam semua hal, secara tidak langsung berarti memperlakukan

budak sebagai komoditi yang dapat dijual belikan seperti barang yang lain.



Padahal pada dasarnya semua manusia berhak mendapatkan kebebasan
dan kehidupan yang layak sebagai seorang makhluk Tuhan yang

sempurna.?’

Islam sering diidentikan dengan perbudakan, dan kaum kafir
sering menfitnah Islam tentang masalah perbudakan, termasuk kebolehan
menyetubuhi  budak.Mereka sering mengutip ayat Al-Qur'an yang
berbicara perihal budak belian.Tidak ada jaminan bahwa fenomena
perbudakan itu telah hilang untuk selamanya, karena kejahiliyahan
manusia selalu berulang.Kebobrokan umat terdahulu yang telah Allah
hancurkan, di masa mendatang bisa saja kembali terjadi.?®Termasuk
perbudakan meskipun yang pasti kita berharap era itu tidak terulang
kembali.Kebetulan saja hari ini kita hidup di masa dimana perbudakan
kelihatannya sudah tidak ada lagi.Meskipun begitu, perbudakan baru saja
berlalu beberapa ratus tahun yang lalu di Barat yang katanya modern, jadi

tidak ada ayat Al-Qur'an yang habis masa berlakunya.?®

Di sisi lain, dalam Al-Qur'an dan Hadits hampir semua hukum
yang berkaitan dengan perbudakkan itu berintikan pembebasan mereka.
Semua pintu yang mengarah kepada pembebasan budak terbuka lebar.Dan
sebaliknya, semua pintu menuju kepada eksisnya perbudakan tertutup
rapat. Dengan demikian, secara sistematis jumlah budak akan habis seiring

perjalanan waktu. Jadi, adalah kebohongan besar akibat ketidaktahuan

27 Faisal bin Abdul Aziz Alu Munarak, Bulugul Maram dan Penjelasannya, Jakarta, Ulumul Qura,
2015, him 1101
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mereka non-muslim saja yang sering dibungkus kebencian jika saat ini

masih mengatakan ada perbudakan dalam Islam.*

Terkadang Islam juga sering diserang cacian dengan adanya
berita tentang negara Arab yang perlakuannya buruk terhadap TKI. Jika
penindasan dan pemerkosaan terhadap TKI itu benar disebabkan banyak
orang Arab sana mengganggap TKI itu budak, jelas hal itu tidak
dibenarkan dalam Islam. Mereka melakukan itu karena terpengaruh oleh
budaya jahiliyah.Islam sendiri sudah berhasil menghapuskan sistem
perbudakan yang notabene bukan berasal dari Islam melainkan warisan

jahiliyah budaya peradaban besar sebelumnya.!

Islam bukan Arab dan Arab belum tentu Islam.Jadi tidak ada
kaitannya kelakuan orang Arab dengan ajaran Islam selama memang
bertentangan dengan hukum Al-Qur'an dan Hadits. Terkadang lucu jika
non-muslim sering mengaitkan berita dari Arab dengan ajaran Islam,
padahal kita ketahui bahwa mayoritas Muslim terbesar di dunia adalah
Indonesia, jadi sebenarnya belum tentu orang Arab yang melakukan
perbuatan buruk tersebut adalah orang Islam. Dan ingatlah, Islam pernah
membebaskan Arab dari keterpurukan moral.Dan seandainya Arab
kembali lagi kepada keterpurukan tersebut, maka itu bukan kesalahan
Islam, melainkan kesalahan mereka sendiri yang telah melupakan hukum

Islam yang sempurna.®?3
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Tapi perlu diketahui hukum Allah dalam Al-Quran yang
diturunkan kepada Nabi Muhammad saw., akan tetap jaya dimuka bumi ini
dan tidak akan sirna oleh ulah tangan kejahiliyahan bangsa manapun,
karena Islam adalah ajaran universal yang tidak terikat dengan budaya
bangsa apapun. Sama seperti bani Israel yang pernah terselamatkan oleh
hukum Taurat dan banyaknya Nabi yang muncul dikalangan mereka untuk
menyadarkan mereka, tapi pada akhirnya bani Israel tetap menjadi bangsa
terkutuk yang selalu membangkang Pencipta-Nya yang pernah melebihkan
mereka diatas segala umat. Dan mungkin bani Israel akan tetap

membangkang sampai hari kiamat kecuali sebagian kecil dari mereka.>*

Ada suatu jenis perbudakan yang pada hakikatnya bukan
perbudakan dalam arti kata yang sebenarnya, jenis ini tersebar di dunia
Islam pada masa dulu, dan orang-orang menyangkanya sebagai
perbudakan Islam, sedangkan Islam tidak mempunyai hubungan langsung
dengannya. Jenis perbudakan ini merupakan suatu malapetaka yang
menimpa dunia setelah diselamatkan dari Islam daripadanya.Terdapat
banyak orang yang lebih menggemari perbudakan dari pada kemerdekaan,
mereka menceburkan diri mereka atau keluarga mereka ke dalam
perbudakkan dengan jalan yang tidak dibolehkan oleh Islam. Mereka
memilihnya apabila unsur agama menjadi lemah dan mereka terjamin akan

mencapai tujuan mereka. Inilah yang kita namakan “perbudakan buatan”

% Taufik Adnan Amal, Samsu Rizal Panggabean, Tafsir Kontekstual Al-Qur“an, Cet kelV,
Bandung, Mizan, him 65
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Jamil Nakhlah Mudawwar berkata: “perdagangan budak-budak
perempuan tidak lagi dalam bentuk perbudakkan dalam arti kata yang
sebenarnya bahkan banyak budak-budak itu datang ke pasar dengan
kemauan sendiri untuk menjual dirinya agar dapat menikmati kemewahan

hidup di rumah-rumah Khalifah dan Amir-amir.3%%7

Perbudakkan yang masih ada sampai saat ini merupakan
perbudakkan buatan.Di antara perbudakkan buatan yang tidak diakui oleh
Islam ialah yang terdapat pada sebagian saudagar-saudagar budak Eropa
yang mengambil anak-anak dan pemuda-pemuda Afrika, kemudin
membawa mereka ke pasar-pasar di Amerika, kadang-kadang sebagiannya
di bawa ke istana-istana Negara sebelah Timur untuk bekerja sebagai

pelayan atau pengawal.*®

Sejak lahirnya, Islam telah meletakkan suatu asas yang teguh
untuk menghapuskan perbudakan dan membebasankan budak. Suara Islam
ini terus berkumandang hingga dunia turut mengakuinya beberapa abad
kemudian.Penghapusan perbudakan ini merupakan salah satu hadiah yang

disumbangkan Islam kepada bangsa manusia.
1. Perbudakan Pra Al-Qur’an

Di zaman pra-Islam perbudakan telah menyebar pada kalangan

bangsa Arab melalui peperangan-peperangan yang tidak putus-putusnya di

3 Ahmad Shalaby,  Perbandingan Agama-agama  Islam,..., hlm  251-
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semenanjung tanah Arab itu.Dikalangan suku-suku Arab pra Islam,
perbudakan merupakan fenomena umum yang sudah melembaga,

fenomena ini juga terdapat di daerah-daerah tetangga bangsa Arab, bahkan
di seluruh dunia ketika itu.Di negeri Arab sendiri, fenomena perbudakan
sudah sedemikian akut, sehingga budak yang ada ketika itu sulit untuk

melepaskan dirinya dari belenggu perbudakan.

Sumber yang paling umum bagi perbudakan di dalam masyarakat
Arab pra Islam adalah peperangan dan penyerangan antar suku. Kaum
laki-laki, wanita, dan anak-anak dari suku yang kalah biasanya dibunuh
atau ditawan. Jika suku asal tawanan ini tidak mampu menebus mereka,

maka para tawanan itu dijadikan budak atau dijual sebagai budak.

Budak-budak di kalangan suku-suku Arab berada sepenuhnya di
bawah kekuasaan tuannya.la tidak diperkenankan melakukan apa pun
tanpa sepengetahuan dan seizintuannya.*°Budak harus mengikuti jejak
tuannya dalam hal keagamaan dan hal-hal lainnya.la tidak dapat bersilang
pendapat dengan tuannya, atau mengikuti kemauan orang lain. Seorang
tuan berhak menjatuhkan hukuman apa pun kepada budaknya,
memerintahkannya untuk melakukan perbuatan apa pun, termasuk

melacurkan diri demi keuntungan si tuannya.*

39 Syaikh Abu Bakar Jabir al-Jaza“iri, Minjahul Muslim Konsep Hidup Ideal Dalam Islam..., him
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Perbudakan pada bangsa-bangsa ini meliputi tubuh/badan dan
akal pikiran.Seorang budak mengikuti tuannya dalam kepercayaan agama
dan pemikirannya.Seorang budak tidak berhak berpikir atau menganut
pemikiran selain dari pikiran tuannya. Si tuan boleh memberi apa saja
hukuman kepada budaknya karena dia memiliki budak itu dengan

seutuhnya.*?

Mereka memandang hina terhadap para budak, karena itu para
budak diperkerjakan untuk mengurusi pekerjaan-pekerjaan kotor dan
berat.Karena itu pula Aristoteles menganggap para budak hidupnya tidak
kekal di akhirat, baik mereka di Surga atau di Neraka, jadi para budak
tidak bedanya dengan hewan. Fir“aun pun memperbudak Bani Israil
dengan perlakuan yang paling keji, sehingga dengan tega ia membunuh
anak laki-laki Bani lIsrail dan membiarkan hidup anak-anak perempuan
mereka. Orang-orang Eropa pun ketika menemukan benua Amerika,
mereka memberikan sikap yang paling buruk terhadap penduduk asli.
Serta kisah Bilal bin Rabah budak yang diperlakukan sangat keji oleh
orang kafir Quraish. Inilah perbudakan, sebab, pengaruh dan bentuknya di
dalam ajaran selain Islam.Contoh yang baru saja kami sampaikan baru

sedikit dari sekian banyak perlakuan keji mereka kepada para budak.*?

Di abad pertengahan dan sebelumnya, fenomena memperbudak

orang merdeka dan memperjualbelikan budak ramai di benua Afrika,
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dimana para pedagang budak yang terdiri dari orang-orang Eropa
memburu orang Afrika dan membawanya dengan kapal yang kemudian

menjualnya di negara Barat. *

Perbudakan di Eropa itu hanya dihapuskan pada abad ke 19,
tetapi penghapusan perbudakan itu hanya terhadap oarng Eropa saja,
sementara kegiatannya dipindahkan ke Asia dan Afrika. Di Benua Asia,
perbudakan leluasa dengan nama penjajahan. Di Afrika perbudakan
berjalan secara nyata.Pasar-pasar perbudakan yang dibuka oleh orangorang
Eropa mendapat banyak langganan dan mendatangkan keuntungan yang

sangat besar kepada saudagar-saudagarnya.

Pada umat terdahulu, seperti orang-orang, Babilon, Yunani,
Romawi, dan Arab, perbudakan merupakan sesuatu yang diperbolehkan.
Agama Yunani juga menetapkan adanya perbudakan begitu pula dengan

agama Kristen.

Para ulama fikih dan filosof Yunani maupun Roma seperti, Plato,
Avristoteles,  Syisyrun, Sinik, menetapkan adanya
fenomena perbudakan.Mereka menganggapnya sebagai sesuatu yang alami
dan urgen.Sebelum adanya pembebasan terhadap budak, telah terjadi
tindakantindakan penganiyaan terhadap mereka, timbul banyak permasalah
berkaitan denagn perlindungan, dan penyamaan terhadap keadaan mereka
yang muncul dari upaya pembebasan mereka.Dan merupakan hikmah

tasyri yang menghapus perbudakan di dunia secara bertahap dan suka rela

4 M. Quraish Shihab, Membumikan Al Qur“an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan
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tanpa adanya paksaan. Permasalahannya menyangkut urusan umum dan

bukan sekadar individual ataupun lokal.*®

Umat yang pertama kali  memperbudak
tawanan dan memperkerjakan kaum yang dikalahkan adalah orang

Romawi.Bagi mereka, perbudakan dapat disebabkan oleh banyak hal.*®

2. Perbudakan di Masa Al-Qur’an Diturunkan

Islam menyatakan bahwa seluruh manusia adalah merdeka dan
tidak bisa menjadi budak kecuali dengan satu sebab saja, yaitu orang kafir
yang menjadi tawanan dalam pertempuran. Panglima perang memiliki
kewajiban memberikan perlakuan yang tepat terhadap para tawanan, bisa
dijadikan budak, meminta tebusan atau melepaskan mereka tanpa

tebusan.Itu semua dipilih dengan tetap melihat kemaslahatan umum.*’

Inilah satu-satunya sebab perbudakan di dalam Islam berdasarkan
dalil nagli yang shahih sesuai dengan dalil aqgli yang shahih. Karena
sesungguhnya orang yang berdiri menghalangi agidah dan jalan dakwah,
ingin mengikat dan membatasi kemerdekaan serta ingin memerangi maka
balasan yang tepat adalah ia harus ditahan dan dijadikan budak supaya

memperluas jalannya dakwah.*

Sebab-sebab perbudakan pada masa kelahiran Islam beraneka

ragam. Yang paling utama adalah:

4 Fazlur Rahman, Islam..., him 43

4 Fazlur Rahman, Islam..., him 42

47 Al-Qarafi, Abu al-abbas Shihab al-din Ahmad Idris, Al-Zahirh, juz 11, Bayrut, Dar alGharb al-
Islami, 1994, him 80

8 Fazlur Rahman, Islam, Cet ke-VI, Bandung, Pustaka, 2010, him 43
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Seseorang menjadi anggota masyarakat bangsa tertentu. Karena
sebagai masayarakat bangsa tertentu, maka langsung menjadi hamba
sahaya atau orang yang ssecara alamiah dipersiapkan untuk menajdi
hamba sahaya, sebagaimana pendapat orang-orang Yahudi, Hindu, dan
Romawi yang telah disinggung di atas tadi.

Peperangan dalam segala bentuknya.

Pembajakan dan penculikan. Orang-orang yang dibajak atau diculik
diperlakukan sebagai tawanan perang untuk kemudian dijadikan hamba
sahaya.

Melakukan sebagian dosa besar, seperti membunuh, mencuri, dan
berzina. Pada sebagian besar syariat-syariat sebelum Islam, orang yang
melakukan dosa seperti itu akan dijatuhi hukuman dengan dijadikan
sebagai hamba sahaya dengan tujuan untuk kemaslahatan Negara atau
kemaslahatan orang yang dirugikannya atau keluarganya.

Tidak mampu membayar utang pada waktu yang sudah ditetapkan.

Kekuasaan sang bapak terhadap ananknya

Kekuasaan seseorang terhadap dirinya sendiri
Keturunan. Anak yang lahir dari wanita hamba sahaya langsung
menjadi budak belian, sekalipun bapak anak itu orang merdeka atau

tuannya sendiri.*°

Islam datang dalam keadaan legalitas sebab-sebab perbudakan

yak dan semakin kokoh mencengkeram kehidupan

49 Abdul Wahid wafie, Kebebasan Dalam Islam, Cet pertama, Bandung, Sinar Baru Algensindi,

1994, him 17



masyarakat.Dibatalkannya semua sebab perbudakan kecuali dua perkara,
yaitu karena warisan, dikenakan kepada anak yang dilahirkan hamba
sahaya; dan karena peperangan, diterapkan kepada orang-orang
tawanan.Pengakuan Islam terhadap dua sebab tersebut di atas tidak
mutlak, tetapi diikuti dengan persyaratan dan pembatasan-pembatasan

yang menjamin terhapusnya perbudakan pada masa yang tidak lama.>

3. Perbudakan Pasca Al-Qur’an Diturunkan

Ketika Islam lahir maka jalan kearah perbudakan amat banyak,
seperti yang telah disebutkan, di antaranya ialah perdagangan manusia,
perjudian, perampasan, penculikan, pembayaran utang, peperangan dengan
berbagai sebab, perampokkan dan kekastaan. Islam telah menghapuskan
semua jalan ini, kecuali satu jalan yang diperketat agar tidak menjurus ke
arah perbudakan, kecuali sedikit jalan itu ialah peperangan jihad untuk
mempertahankan agama daripada serangan musuh-musuh Islam dengan
syarat bahwa tawaran itu datang daripada tentara musuh dan bukan
beragama Islam, dan hanya pemimpin saja yang menentukan

perbudakkannya itu.>!

Setelah Islam datang, Islam mencoba untuk menghilangkan
tradisi perbudakkan, dan fenomena perbudakan di atas masih tetap
berlangsung. Misi kenabian Muhammad saw., yang bertujuan untuk

menciptakan tata sosial-moral yanga adil, egaliter, dan berlandaskan

50 Abdul Wahid wafie, Kebebasan Dalam Islam..., him 23
51 Abdul Wahid wafie, Kebebasan Dalam Islam..., him 24



iman,>? tentu saja tidak dapat membiarkan fenomena tersebut. Akan tetapi,
karena kukuhnya paranata ini dalam struktur masyarakat, serta
penghapusannya secara mendadak dan radikal akan menimbulkan gejolak
sosial yang besar, maka fenomena ini ditangani oleh Al-Qur“an secara
persuasife dan bertahap. Lagi pula, ketika di Makkah Nabi Muhammad
saw., beserta pengikutnya masih merupakan golongan minoritas yang

tertekan.>®

Karena itu, dalam Al-Qur“an surat Al Balad ayat 10-16 yang
diwahyukan dalam periode Makkah awal, Al-Qur*“an telah menyebutkan
pembebasan budak sebagai salah satu misi kenabian Muhammad saw.,
misi tersebut dilukiskan sebagai agabah [jalan mendaki yang sulit
ditempuh].>*Meskipun Al-Qur*an telah menyebutkan pembebasan budak
sebagai salah satu misi kenabian Muhammad saw., kondisi sosial ketika itu
belum memungkinkan realisasi tujuan progresif tersebut. Ketika Nabi
Muhammad saw., berada di Makkah, penanganan masalah perbudakkan
diselaraskan dengan kondisi objektif kaum Muslim ketika itu, hal ini
berbeda dengan  kondisi  ketika Muhammad saw., beserta
pengikutpengikutnya hijrah ke Madinah. Setelah berada di kota Madinah,
Nabi Muhammad saw., mulai menangani pratana perbudakan ini lewat

beberpa ketetapan yang sah.>®

Islam  tidak  mengakui  perbudakan  secara  mutlak

52 Abdul Wahid wafie, Kebebasan Dalam Islam...., hlm 25-26
%3 Ahmad Shalaby, Perbandingan Agama-agama lslam...., him 30

54 Afzalurrahman, Muhammad Sebagai Seorang Pedagang..., him 212
55 Afzalurrahman, Muhammad Sebagai Seorang Pedagang...,.him
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abadi.Pengakuan Islam terhadap perbudakan itu selalu dalam bentuk yang
menuju kepada penghapusan secara bertahap dengan tidak menimbulkan
dampak negatife dalam sistem masyarakat.Tidak terasa perubahan yang

dikehendaki sudah menjelma dan tidak mengguncangkan roda kehidupan.

Cara yang di tempuh Islam untuk mencapai tujuan penghapusan
perbudakan merupakan cara yang paling besar pengaruhnya, paling nyata
hasilnya, dan paling singkat masanya. Secara singkat, ada dua cara yang

ditempuh Islam dalam penghapusan perbudakan:

Pertama, mempersempit sebab-sebab dan sumber-sumber yang

akan menjadikan perbudakan sesuatu yang berkepanjangan

Kedua, membuka segala pintu yang menuju penghapusan

perbudaakn selebar-lebarnya.>®

Dalil yang paling kuat tentang keinginan Islam untuk
menghilangkan perbudakan akan tampak pada usha-usaha yang
ditempuhnya. Pintu-pintu menuju kemerdekaan dan kebebasan hamba
sahaya pada masa sebelum Islam sangatlah sempit, bahkan tertutup rapat.

Hanya satu caranya, yaitu minat si tuan untuk membebaskan hamba sahaya

5% Abdul Wahid wafie, Kebebasan Dalam Islam...,hlm 26



miliknya. Tanpa itu hamba sahaya dan semua keturunannya akan tersesat

dalam belenggu perbudakan selama-lamanya.>">®

Islam datang pada waktu pintu-pintu yang menuju kemerdekaan
hamba sahaya sangat sempit dan persyaratannya sangat berat. Islam
menghapuskan semua belenggu perbudakan, dibukanya pintu-pintu yang
menuju kemerdekaan diberikannya seribu satu kesempatan yang akan

dapat menghilangkan perbudakan itu pada waktu yang tidak lama.>

Syariat Islam menetapkan beberapa sebab kemerdekaan hamba

sahaya di antaranya yaitu:

a. Ucapan pemilik hamba sahaya yang tegas dan mengandang arti

pembebasan.

347

b. Ucapan pemilik hamba sahaya dalam bentuk apa saja, asal
mengandang pengertian wasiat, memberikan kemerekaan setelah ia
meninggal.

c. Hamba sahaya perempuan yang melahirkan anak hasil hubungan

dengan tuannya. Hamba sahaya itu pun berhak menerima

57 Ahmad Baiquni, Sejarah Kenabian dalam Perspektif Tafsir Nuzuli Darwaza..., him
58

%9 Ahmad Baiquni, Sejarah Kenabian dalam Perspektif Tafsir Nuzuli Darwaza..., him



kemerdekaannya setelah tuannya meninggal dunia.®

Pada syariat-syariat sebelum Islam perbuatan seorang yang
merdeka kadang-kadang dapat menyeret dirinya kepada status hamba
sahaya sebagaimana diuraikan di atas. Dalam Islam sebaliknya, perbuatan

dosa seseorang kadang-kadang membuka kemerdekaan bagi orang lain.

Islam sangat menghargai dan mengakui akan pentingnya nilai
kebebasan bagi manusia, dan menjadikannya sebagai nilai dasar
kemanusiaan. Perbudakan hanyalah sesuatu yang temporal, Islam tidak

terburu-buru dalam menghapusnya yaitu dengan sekali penghapusan.®:

Islam membiarkannya berjalan perlahan-lahan
dan menghapusnya seiring dengan perjalanan waktu. Banyak sarana yang
dipersiapkan sebagai cara untuk menghapus perbudakan, melarang segala
sumber yang dapat menjadikan perbudakan kecuali perbudakan yang
melalui tawanan perang yaitu melalui peperangan yang adil dalam rangka
melawan musuh dan menjaga keseimbangan dan hubungan yang berkaitan

dengan umat lain, dan juga selain perbudakan yang berasal dari warisan.

Syariat Islam pada dasarnya melarang umat Islam untuk
memperbudak. Umar bin Al-Khatab ra. pernah berkata, “Tidak ada hak
pemilikan apapun bagi orang Arab. Karena orang Arab merupakan materi

pertama dan juga ruh serta pembawa risalah Islam.

80 pada umumnya tindakan-tindakan yang dihubungkan dengan kematian diperhitungkan dari
sepertiga harta peninggalan. Tidak demikian halnya dalam masalah ummul walad.Dia
diperhitungkan dari seluruh harta peninggalan. Dengan pengertian, sekalipun nilai hamba sahaya
itu merupakan keseluruhan harta peninggalan, ia akan tetap mendapatkan kemerdekaannya. Hal ini
menunjukkan keinginan besar syariat Islam dalam penghapusan perbudakan.

81 Ahmad Baiquni, Sejarah Kenabian dalam Perspektif Tafsir Nuzuli Darwazah, Bandung, PT
Mizan Pustaka, 2016, him 346



347

Islam membiarkan perbudakan secara temporal atas dasar
persamaan pelakuan antar umat atau rakyat.Tidak adil jika musuh
memperbudak tawanan orang Islam dan orang Islam tidak memperbudak
tawanan mereka.Hal ini merupakan sebab bertambahnya jumlah budak di
dunia, tanpa adanya batasan. Dalam hal ini maka akan menimbulkan
bahaya, kerusakan dan cacat sosial yang dapat menghancurkan dasar

keseimbangan dalam berintegrasi.®?

Islam mempersempit ruang lingkup penyebab perbudakan yaitu
hanya sebatas sebab warisan dan tawanan perang saja, dan melarang sebab
yang lain seperti memperbudak orang merdeka secara paksa atau pun
dengan jalan membelinya. Dan tidak memperbolehkannya dalam
peperangan yang terjadi antara sesama orang Islam atau sesama orang
Arab.Islam mensyaratkan beberapa syarat dalam peperangan yang

diperbolehkan untuk memperbudak tawanan. Bagi orang Romawi, banyak

hal yang menjadi penyebab perbudakan di antaranya; tidak kuat membayar
hutang, menjual dirinya sendiri kepada orang lain, kepemilikan terhadap
diri orang lain karena telah melakukan tindak kriminal atau sebab

penculikan dan lainnya.5

Sebab-sebab perbudakan dalam aturan umat terdahulu yaitu, ada
kalanya merujuk pada pemikiran hukum sipil, tindakan kriminal atau ide

perjanjian yang dilakukan sesuai kehendaknya sendiri. Seseorang dapat

2 Ahmad Baiquni, Sejarah Kenabian dalam Perspektif Tafsir Nuzuli Darwazah..., him
8 Ahmad Baiquni, Sejarah Kenabian dalam Perspektif Tafsir Nuzuli Darwazah..., him 348
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menjual dirinya sendiri, begitu juga seorang bapak dapat menjual anaknya
yang ia anggap sebagai budak sehingga dapat terbebas dari kewajiban
memberi nafkah. Di samping itu, sebab perbudakan (pada umat dahulu)

juga merujuk pada hukum kekuatan.

Syariat Islam melarang semua sebab-sebab ini selain sebab
peperangan sebagaimana yang telah disebutkan yaitu, dengan syarat

perang tesebut adalah perang yang diperbolehkan.%*

Islam meniadakan kedudukan budak, dan menjadikannya setara
dengan orang-orang merdeka dalam hal memperlakukannya.lslam
mewajibkan untuk memperlakukan budak dengan perlakuan yng terhormat
dan berperikemanusiaan. Memberikan kepada salah satu mereka sifat
saudara sebagaimana yang terdapat dalam sebuah hadits shahih,
“Budakbudakmu adalah saudara-saudaramu, Allah menjadi mereka

sebagai

tanggung jawabmu, dan barangsiapa yang saudaranya menjadi tanggung
jawabmu, maka hendaklah ia memberi makan sebagaimana yang ia
makan, memberi pakaian sebagaimana yang ia kenakan, dan jangan
membebani mereka di atas kemampuannya, dan apabila membebani

mereka maka hendaklah membantu mereka itu. %

8 Ahmad Baiquni, Sejarah Kenabian dalam Perspektif Tafsir Nuzuli Darwazah..., him
8 Zuheldi, Jawaban Al-Qur “an Tentang Perbudakan, Cet 1, Jakarta Selatan, The Minang
Kabau Foundation, 2000, 118



Demi rasa hormat kepada budak Rasulullah saw., menambahkan:
“Janganlah seorang pun di antara kamu berkata: ini budakku laki-laki dan
ini budakku perempuan; seharusnya ia mengatakan: ini pembantu
lakilakiku dan ini pembantu perempuanku.” ( Hadits diriwayatkan Abu
hurairah). Sekalipun demikian, semua hal tersebut di atas belum mencakup

apa yang telah dilakukan Islam terhadap kaum budak.®

Budak dalam Islam adalah manusia sempurna, ia dibebani
kewajiban agama sebagaimana orang merdeka, selain dalam hal-hal yang
diperkecualikan yang bertentangan dengan pelaksanaan kewajibannya atau
berkaitan dengan keadaannya yang tidak memiliki harta, seperti kewajiban
berjihad dan membayar zakat. Syariat Islam telah melakukan
pemberantasan terhadap perbudakan, yaitu melalui tahapan-tahapan yang
sangat efektif dalam mempersiapkan jiwa manusia untuk mengakhiri
perbudakan, daripada melarangnya secara sekaligus yang mengagetkan.®’
Bentuk-bentuk lainya dari perbudakan adalah akibat kemiskinan,
dilahirkan dalam lingkungan orang melarat, atau petani gurem.lslam
berusaha untuk menghapuskan perbudakan ini, kecuali karena dipaksa oleh

keadaan, yang pasti dihapuskan jika keadaan telah mengizinkannya.5®

Demikianlah risalah perbudakan di dalam dunia Islam, sebuah
kisah yang merupakan lembaran paling cemerlang di dalam sejarah uamt

manusia. Secara asasi Islam tidak pernah membenarkan perbudakan,

8 Qutub Muhammad, Salah Paham Terhadap Islam..., him 60
67 Qutub Muhammad, Salah Paham Terhadap Islam..., him 88
% Qutub Muhammad, Salah Paham Terhadap Islam..., him 89



karenanya Islam terus menerus menenpuh berbagai cara untuk

menghilangkannya.

Islam mentolerinya sementara, semata-mata karena tidak ada
pilihan lain, sebab masalah ini tidak hanya bergantung pada pihak kaum
muslim saja, tetapi juga bergantung pada pihak lian di luar kekuasaan
Islam. Pihak-pihak ini telah melakukan orang-orang muslim sebagai
budaknya, memaksanya menanggung segala hinaan dan penderitaan pahit,
sehingga mendorong kaum muslim melakukan cara serupa terhadap
orangorang itu, sekurang-sekurangnya dalam memperlakukan tawanan
perang mereka sebagai budak, walaupun ternyata kemudian tak
sepenuhnya dilaksanakan. Islam tidak sama sekali menghapus perbudakan,
selama dunia tidak sepakat untuk menghilangkan sumber perbudakan
satusatunya, Yyaitu perbudakan terhadap tawanan perang. Jika saja
persesuaian pendapat tercapai pasti Islam menyambutnya, karena hal itu

merupakan prinsip dasar susunan ketatanegaraannya yang tak bisa diubah.

Sekarang budak tidak lagi dipandang sebagai komotiti, telah
dipandang sebagai manusia, yang juga memiliki jiwa serupa dengan
tuannya.Di masa lampau tudak di pandang sebagai suatu makhluk yang
jauh berada di bawah tuannya, yang diciptakan untuk pelayan dan dalam
segala hal pantas menanggung hina.Islam telah mengangakat para budak
dari keadaan yang hina ke alam persaudaraan yang dihormati di sisi

orangorang merdeka.5®

89 Qutub Muhammad, Salah Paham Terhadap Islam..., him 61
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AYAT-AYAT PERBUDAKAN DAN KONTEKS TURUNNYA

A. Term Budak dalam Al-Qur’an

Telah diketahui bersama bahwa Islam adalah syariat yang bersumber
dari Allah yang diturunkan kepada umat yang terakhir.Merupakan ringkasan
dari seluruh risalah para Nabi, ajaran Allah yang memberikan kebaikan bagi
dunia.lslam adalah agama progresif, membawa kebebasan dan peradaban dan

kemuliaan manusia.”®

Dalam Al-Quran disebutkan beberapa ayat yangbersangkutan
dengan perbudakan.Yang pertama yaitu malakat, yang kedua rigob, yang

ketigarogabah.

1. pertama kata malakat terdapat pada beberapa ayat yaitu:

a) Q.S An-Nisaa ayat 3

70 Syafiyyurahman Al-Mubarakfuri, Sirah Nabawi, Cwt. 1, Jakarta, Al-Kautsar, 1997, him



Artinya :”Dan jika kamu takut tidak akan dapat Berlaku adil terhadap
(hak-hak) perempuan yang yatim (bilamana kamu mengawininya), Maka
kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi : dua, tiga atau empat.
kemudian jika kamu takut tidak akan dapat Berlaku adill. Maka

(kawinilah) seorang saja, atau budak-budak yang kamu miliki.yang
demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya.”"*

b) Q.S An-Nisaa ayat 24-25
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Artinya: “Dan (diharamkan juga kamu mengawini) wanita yang
bersuami, kecuali budak-budak yang kamu miliki (Allah telah
menetapkan hukum itu) sebagai ketetapan-Nya atas kamu. dan
Dihalalkan bagi kamu selain yang demikian (yaitu) mencari isteri-isteri
dengan hartamu untuk dikawini bukan untuk berzina. Maka isteri-isteri
yang telah kamu nikmati (campuri) di antara mereka, berikanlah kepada
mereka maharnya (dengan sempurna), sebagai suatu kewajiban; dan
Tiadalah mengapa bagi kamu terhadap sesuatu yang kamu telah saling
merelakannya, sesudah menentukan mahar itu. Sesungguhnya Allah
Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana. (24)

Dan Barangsiapa diantara kamu (orang merdeka) yang tidak cukup
perbelanjaannya untuk mengawini wanita merdeka lagi beriman, ia
boleh mengawini wanita yang beriman, dari budak-budak yang kamu
miliki. Allah mengetahui keimananmu; sebahagian kamu adalah dari
sebahagian yang lain, karena itu kawinilah mereka dengan seizin tuan
mereka, dan berilah maskawin mereka menurut yang patut, sedang
merekapun wanita-wanita yang memelihara diri, bukan pezina dan
bukan (pula) wanita yang mengambil laki-laki lain sebagai piaraannya;
dan apabila mereka telah menjaga diri dengan kawin, kemudian mereka



melakukan perbuatan yang keji (zina), Maka atas mereka separo
hukuman dari hukuman wanita-wanita merdeka yang bersuami.
(Kebolehan mengawini budak) itu, adalah bagi orang-orang yang takut
kepada kemasyakatan menjaga diri (dari perbuatan zina) di antara
kamu, dan kesabaran itu lebih baik bagimu.dan Allah Maha Pengampun
lagi Maha Penyayang.(25)"2

¢) Q.S An-Nuur ayat 31
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Artinya: “Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendaklah mereka
menahan pandangannya, dan kemaluannya, dan janganlah mereka
Menampakkan perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak dari padanya.
dan hendaklah mereka menutupkan kain kudung kedadanya, dan
janganlah Menampakkan perhiasannya kecuali kepada suami mereka,
atau ayah mereka, atau ayah suami mereka, atau putera-putera mereka,
atau putera-putera suami mereka, atau saudara-saudara laki-laki mereka,
atau putera-putera saudara lelaki mereka, atau putera-putera saudara
perempuan mereka, atau wanita-wanita Islam, atau budak- budak yang
mereka miliki, atau pelayan-pelayan laki-laki yang tidak mempunyai
keinginan (terhadap wanita) atau anak-anak yang belum mengerti tentang
aurat wanita. dan janganlah mereka memukulkan kakinyua agar diketahui
perhiasan yang mereka sembunyikan. dan bertaubatlah kamu sekalian
kepada Allah, Hai orang-orang yang beriman supaya kamu beruntung.”

2 Departemen Agama Yayasan Penyelenggara Penterjemah PenafsirAl Quran, 4! Qur“an dan
Tafsirnya, him 82



Q.S An-Nuur ayat 33
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Artinya: “Dan orang-orang yang tidak mampu kawin hendaklah menjaga
kesucian (diri)nya, sehingga Allah memampukan mereka dengan
karuniaNya. dan budak-budak yang kamu miliki yang memginginkan
perjanjian, hendaklah kamu buat Perjanjian dengan mereka, jika kamu
mengetahui ada kebaikan pada mereka, dan berikanlah kepada mereka
sebahagian dari harta Allah yang dikaruniakan-Nya kepadamu. dan
janganlah kamu paksa budak-budak wanitamu untuk melakukan
pelacuran, sedang mereka sendiri mengingini kesucian, karena kamu
hendak mencari Keuntungan duniawi. dan Barangsiapa yang memaksa
mereka, Maka Sesungguhnya Allah adalah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang (kepada mereka) sesudah mereka dipaksa itu.”

e) Q.S An-Nuur ayat 58
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, hendaklah budak-budak (lelaki
dan wanita) yang kamu miliki, dan orang-orang yang belum balig di
antara kamu, meminta izin kepada kamu tiga kali (dalam satu hari) Yaitu:
sebelum sembahyang subuh, ketika kamu menanggalkan pakaian (luar)mu
di tengah hari dan sesudah sembahyang Isya'. (Itulah) tiga ‘aurat bagi
kamu, tidak ada dosa atasmu dan tidak (pula) atas mereka selain dari



(tiga waktu) itu. mereka melayani kamu, sebahagian kamu (ada
keperluan) kepada sebahagian (yang lain). Demikianlah Allah
menjelaskan ayat-ayat bagi kamu.dan Allah Maha mengetahui lagi Maha
Bijaksana.”

f) Q.S An-Nahl ayat 71

Artinya: “Dan Allah melebihkan sebahagian kamu dari sebagian yang
lain dalam hal rezki, tetapi orang-orang yang dilebihkan (rezkinya itu)
tidak mau memberikan rezki mereka kepada budak-budak yang mereka
miliki, agar mereka sama (merasakan) rezki itu. Maka mengapa mereka
mengingkari nikmat Allah?

g) Q.S Al-Mu “minuun ayat 5-6
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Artinya: “Dan orang-orang yang menjaga kemaluannya,(5) Kecuali
terhadap isteri-isteri mereka atau budak yang mereka milik. Maka
Sesungguhnya mereka dalam hal ini tiada tercela. ”(6)

h) Q.S Al-Ma “arij ayat 30

-
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“Kecuali terhadap isteri-isteri mereka atau budak-budak yang mereka
milik, Maka Sesungguhnya mereka dalam hal ini tiada tercela. ”

Dari ayat-ayat di atas menyebutkan bahwa penyucian diri manusia

yang pertama serta terutama disucikan adalah alat kelamin karena



perzinaan adalah puncak kebejatan moral serta perusakan generasi dan
masyarakat. Ayat di atas melanjutkan penjelasannya tentang orang

mukmin yang akan memperoleh kebahagiaan.

2. Kedua dalam kata rigob terdapat pada beberapa ayat yaitu:

a) Q.S At-Taubah ayat 60
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Artinya: “Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang
fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, Para mu'allaf yang
dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang
berhutang, untuk jalan Allah dan untuk mereka yuang sedang dalam
perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah

Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana.”
b) Q.S Al Bagarah ayat 177
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Artinya: “Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu
suatu kebajikan, akan tetapi Sesungguhnya kebajikan itu ialah beriman



kepada Allah, hari Kemudian, malaikat-malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi
dan memberikan harta yang dicintainya kepada kerabatnya, anak-anak
yatim, orang-orang miskin, musafir (yang memerlukan pertolongan) dan
orang-orang yang meminta-minta; dan (memerdekakan) hamba sahaya,
mendirikan shalat, dan menunaikan zakat; dan orang-orang yang
menepati janjinya apabila ia berjanji, dan orang-orang yang sabar dalam
kesempitan, penderitaan dan dalam peperangan. mereka ltulah
orangorang yang benar (imannya); dan mereka Itulah orang-orang yang
bertakwa.”

Jadi Al-Qur*“an menetapkan bahwa zakat haruslah digunakan untuk
membayar kebebasan bagi budak tertentu yang tidak mampu untuk

memperoleh kemerdekaan dirinya melalui hasil pendapatannya sendiri.

3. Ketiga dalam kata rogabah terdapat pada beberapa ayat yaitu:

a) Q.S Al Maidah ayat 89
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Artinya: “Allah tidak menghukum kamu disebabkan sumpah-sumpahmu
yang tidak dimaksud (untuk bersumpah), tetapi Dia menghukum kamu
disebabkan sumpah-sumpah yang kamu sengaja, Maka kaffarat
(melanggar) sumpah itu, ialah memberi Makan sepuluh orang miskin,
Yaitu dari makanan yang biasa kamu berikan kepada keluargamu, atau
memberi pakaian kepada mereka atau memerdekakan seorang budak.
barang siapa tidak sanggup melakukan yang demikian, Maka kaffaratnya
puasa selama tiga hari. yang demikian itu adalah kaffarat
sumpahsumpahmu bila kamu bersumpah (dan kamu langgar). dan jagalah
sumpahmu. Demikianlah Allah menerangkan kepadamu hukum-hukumNya
agar kamu bersyukur (kepada-Nya).”

b) Q.S Al Mujadilah ayat 3-4
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Artinya: “Orang-orang yang menzhihar isteri mereka, kemudian mereka
hendak menarik kembali apa yang mereka ucapkan, Maka (wajib atasnya)
memerdekakan seorang budak sebelum kedua suami isteri itu bercampur.
Demikianlah yang diajarkan kepada kamu, dan Allah Maha mengetahui
apa yang kamu kerjakan. (3) Barangsiapa yang tidak mendapatkan
(budak), Maka (wajib atasnya) berpuasa dua bulan berturut-turut sebelum
keduanya bercampur. Maka siapa yang tidak Kuasa (wajiblah atasnya)
memberi Makan enam puluh orang miskin.Demikianlah supaya kamu
beriman kepada Allah dan Rasul-Nya.dan Itulah hukum-hukum Allah, dan
bagi orang kafir ada siksaan yang sangat pedih.”(4)"

c) Q.S Al Balad ayat 13
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Artinya: “(yaitu) melepaskan budak dari perbudakan.”
d) Q.S An Nisaa ayat 92
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8 Departemen Agama Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Penafsir Al Qur“an, A/ Qur“an dan
Tafsirnya, him 89



Artinya: “Dan tidak layak bagi seorang mukmin membunuh seorang
mukmin (yang lain), kecuali karena tersalah (tidak sengaja), dan
Barangsiapa membunuh seorang mukmin karena tersalah (hendaklah) ia
memerdekakan seorang hamba sahaya yang beriman serta membayar diat
yang diserahkan kepada keluarganya (si terbunuh itu), kecuali jika
mereka (keluarga terbunuh) bersedekah, jika ia (si terbunuh) dari kaum
(kafir) yang ada Perjanjian (damai) antara mereka dengan kamu, Maka
(hendaklah si pembunuh) membayar diat yang diserahkan kepada
keluarganya (si terbunuh) serta memerdekakan hamba sahaya yang
beriman. Barangsiapa yang tidak memperolehnya, Maka hendaklah ia (si
pembunuh) berpuasa dua bulan berturut-turut untuk penerimaan taubat
dari pada Allah. dan adalah Allah Maha mengetahui lagi Maha
Bijaksana.™

Dari ayat diatas dijelasakan bahwaAl-Qur*an memberikan peluang
dan membuka lebar pintu-pintu kemerdekaan yaitu dengan cara
Memerdekakan budak menjadi pilihan pertama kafarat karena agar
dirasakannya hukuman dan tebusan yang berat atas dosa-dosa dan
kesalahannya yang juga besar, agar peluang untuk budak merdeka sangat

luas.

B. Penafsiran Ayat Tentang Perbudakan

Sebuah tafsir sangat dipengaruhi oleh faktor budaya, sosial,
kecenderungan politik, dan faktor psikologis mufasir. Budaya menyangkut
cara berfikir dan sistem hidup masyarakat saat tafsir dikeluarkan. Sosial
menyangkut kekuasaan.Jadi, seorang mufasir sangat dipengaruhi oleh

lingkungan sosial, politik, ekonomi, dan budaya tempatnya hidup.”

Salah satu cara dalam agama Islam untuk menghilangkan perbudakan,

Yaitu seorang hamba boleh meminta pada tuannyauntuk dimerdekakan,

4 Maksudnya: tidak mempunyai hamba; tidak memperoleh hamba sahaya yang beriman
atau tidak mampu membelinya untuk dimerdekakan. menurut sebagian ahli tafsir, puasa dua bulan
berturut-turut itu adalah sebagai ganti dari pembayaran diat dan memerdekakan hamba sahaya.

S M. Quraish Shihab, Membumikan Al Qur“an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam
Kehidupan Masyarakat, Bandung: PT Mizan Pustaka, 2007, him 117-118
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dengan Perjanjian bahwa budak itu akanmembayar jumlah uang yang

ditentukan. Pemilik budak itu hendaklah menerima Perjanjian itu kalau budak

itu

menurut penglihatannya sanggup melunasi Perjanjian itu dengan hartayang

halal.

a. Penafsiran ayat perbudakan dari kata malakaat aima nukum

1) Q.S An-Nisaa ayat 3

a/
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Setelah melarang untuk mengambil dan memanfaatkan harta anak
yatim, dalam ayat ini ditegaskan bahwa dilarang menganiaya pribadi

anaktersebut.

Dalam ayat ini ditegaskan bahwa jika kamu tidak mempunyai
kepercayaan diri untuk berlaku adil jika menikahi mereka, maka
dianjurkan kepadamu untuk menikahi seorang perempuan lain atau
menggabungkannya dua atau tiga atau empat orang sekaligus jika yakin
bisa berlaku adil dalam harta dan lahiriah. Jika takut tak bisa adil maka
dianjurkan untuk menikahi seorang saja atau budak yangdimiliki. Dengan
demikian akan lebih mengantarkan kepada keadilan dan tidak menanggung

banyakanak.

Firman-Nya :dalam surat An Nisa ayat 3 yang berbunyi:



e s
yang diterjemahkan dengan hamba sahaya wanita yang kau miliki,
menunjuk pada satu kelompok masyarakat yang ketika itu merupakan
fenomena umum masyarakat manusia diseluruh dunia. Dapat dipastikan,
Allah dan rasulnya tidak menyetujui perbudakan, walaupun pada saat itu

pula Al-Qur‘“andan sunnah tidak menghapuskannya secara sekaligus.

Al-Qur*“an dan sunnah menutup semua pintu penyebab muncul dan
perkembangan perbudakan kecuali satu yaitu budak tawanan perang.
Karena Kketika itu demikianlah perlakuan terhadap tawanan perang
diseluruh dunia, namun demikian perlakuan budak dalam Islam sangatlah
manusiawi. Bahkan Al-Qur“an memberi peluang untuk membebas
kanmereka dengan atau tanpa tebusan. Maka dari itu pernikahan seorang
yang merdeka dengan seorang budak merupakan salah satu dari upaya
pembebasan budak. Budak-budak wanita seperti yang disebutkansudah
tidak ada lagi, karena Asisten rumah tangga, pekerja perempuan itu tidak
dapat disamakan dengan budak masa itu. Namun bukan berarti Al-Qur*an
kini tidak lagi relevan, Kkita tidak akan tahu apa yang akanterjadi pada
masa mendatang. Tidak usah jauh-jauh kemasa mendatang, pada abad 20
ini, telah marak kasus kejahatan dengan sebutan perdagangan manusia,

yang bisa merujuk pada ayat-ayat perbudakan.”

2) Q.S An Nisa ayat 24-25

6 Syed Muhmudunnasir, Penerjemah: Adang Affandi, Islam Konsepsi  dan
Sejarah, Cet ke Vv, Bandung, Pt Remaja Rosdakarya
Offset, 2011, him 106 337
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Seorang laki-laki dilarang menikahi perempuan yang telah
bersuami, kecuali ia budak tawanan perang yang tidak dengan suaminya.
Hal itu diizinkan Allah dan dihalalkan-Nya bukan lantaran zina. Jika
seorang laki-laki ingin mencampuri istrinya, hendaklah sang istri diberikan

mas kawin. Karena mas kawin itu diwajibkan oleh Allah.

Jika tidak mampu menikah dengan perempuan merdeka, maka
dianjurkan untuk menikahi budak perempuan mu“min.Jika tidak
mempunyai dan ingin menikahi budak maka hendaknya meminta izin
dengan tuannya.Dan jika sudah menikah dan berbuat kesalahan, maka

hukuman atau sanksi untuknya adalah separo dari perempuan merdeka.”’

3) Q.S An-Nuur ayat 31

7 Abdullah bin Muhammad bin ,,Abdurrahman bin Ishaq Alu Syaikh, Tafsir lbnu Katsir jilid 10,
penerje: M. Abdul Ghoffar, Aabu Ihsan al-Atsari, Cet ke-1, t.tp, Mu“assasah Daar al-Hilaal Kairo,
1994, him
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Ayat ini ditujukan kepada mukminah, seorang mukminah
dianjurkan untuk menundukkan pandangannya terhadap lawan jenis, juga

tidak bolehsecara sengaja menampakkan perhiasan yang merekapakai



sehingga dapat merangsang lawan jenis. Kecuali yang biasa tampak yaitu

telapak tangan danwajah.®

4) Q.S An-Nuur ayat 33
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Pada ayat ini, dijelaskan kepada orang yang belum mampu
melaksanakan perkawinan, supaya diaberlaku iffah, menjaga diri dari hawa
nafsu dan syahwat dan memelihara kehormatan diri. Dijelaskan pula
tentang hamba sahaya yang ingin bebas dari perbudakan dan ingin menjadi
orang yang merdeka, yang sanggup membayar ganti kerugian kepada

majikannya dengan perjanjian yang tertentu.”

Avyat ini merupakan salah satu ayat yang membicarakan tentang
budak.Ayat ini sering kali dijadikan senjata oleh para orientalis, yang

mengatakan  bahwa Islam  menganjurkan  perbudakan.  Padahal

8 Abdullah bin Muhammad bin ,,Abdurrahman bin Ishaq Alu Syaikh, Tafsir Ibnu Katsir jilid 6...,

him 372

% Salah satu cara dalam agama Islam untuk menghilangkan perbudakan, Yaitu seorang hamba
boleh meminta pada tuannya untuk dimerdekakan, dengan Perjanjian bahwa budak itu akan
membayar jumlah uang yang ditentukan. Pemilik budak itu hendaklah menerima Perjanjian itu
kalau budak itu menurut penglihatannya sanggup melunasi Perjanjian itu dengan harta yang
halal.Untuk mempercepat lunasnya Perjanjian itu hendaklah budak- budak itu ditolong dengan
harta yang diambilkan dari zakat atau harta lainnya.



sesungguhnya, ayat ini dan lainnya dengan tegas menganjurkan agar para

budak disejahterakan bahkan dimerdekakan.®°

5) Q.S An-Nurr ayat 58
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Ayat ini menyatakan tentang peringatan kepada orang-orang yang
beriman, untuk mengajarkan kepada hamba sahaya yang dimiliki serta
anak-anak yang telah paham dengan aurat atau anggota keluarga yang lain
untuk meminta izin masuk ke dalam kamarkamu pada tiga waktu, yakni
tiga waktu dalam satuhari, atau tiga izin setiap waktu, sehingga jika
tidakdiberi izin setelah tiga kali harus kembali. Ini agar tidak mengganggu

privasi kamu dan memergoki kamu dalam keadaan yang kamu enggan

80 Abdullah bin Muhammad bin ,,Abdurrahman bin Ishaq Alu Syaikh, Tafsir Ibnu Katsir jilid 6...,
him 374



terlihat.

Yang pertama dari ketiga waktu itu yaitu: sebelum shalat subuh
karena ketika itu adalah waktu bangun tidur dimana pakaian sehari-hari
belum dipakai. Yang kedua, ketika kamu meninggalkan pakaian luar kamu
di tengah hari karena akan berbaring atau beristirahat, dan yang ketiga
adalah sesudah shalat isya™ sampai sepanjang malam karena ketika itu
kamu telah bersiap tidur atau sedang tertidur. ltulah tiga saat yang biasa
kamu mengganti pakaian dengan pakaian tidur atausantai dan yang dapat
merupakan aurat bagi kamu sehingga menjadikan bagian tubuh kamu yang
tidak pantas dilihat menjadi terlihat.Karena itu, hendaklah mereka itu
meminta izin kepada kamu sebelum menemui kamu. Tidaklah ada dosa
atas kamu dan tidak pula atas mereka, yakni para budak dan anak-anakitu,
untuk menemui kamu tanpa izin sesudahnya,yakni selain dari tiga waktu
itu, karena mereka selalu berkeliling melayani kebutuhan kamu sehingga
sebagian kamu atas sebagian yang lain, yakni kamusaling membutuhkan
sehingga setiap kali harusmeminta dan memberi izin tentulah sangat

merepotkan kamu

Ayat ini merupakan salah satu ayat yang mengarahkan manusia
pada norma sosial dalam lingkungan keluarga. la merupakan perintah
buatorang tua agar mendidik anak-anak dan bawahannya agar
memperhatikan norma pergaulan. Anak-anak kecil di rumah serta hamba

sahaya (demikian juga para pembantu-walau mereka tidak disamakan

81 Abdullah bin Muhammad bin ,,Abdurrahman bin Ishaq Alu Syaikh, Tafsir Ibnu Katsir jilid 6...,

him 415



dengan hamba sahaya) sering kali keluar masuk dan berkumpul dengan
anggota keluarga di rumah. Anak-anak selalu ingin dekat dengan orang tua
atau kakak-kakaknya, hamba sahaya dan pembantu sering kali dibutuhkan
untuk melayani atau datang menyampaikan pesan dan layanan, sedang
waktu yang disebutkan oleh ayat adalah waktu-waktu menyendiri dan
biasanya seseorang melepas pakaian sehari-hari yang digunakan untuk

bertemu satu sama lain.8

6) Q.S An-Nahl ayat 71
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Rezeki bukan semata-mata berupa harta namun juga rezeki
ketinggian fikiran, rezek ketinggian kedudukan, ada yang pintar ada yang
bodoh, ada yang kaya ada yang miskin.

Orang-orang yang tidak beriman diberi peringatan bahwasanya
hamba sahaya merekasendiripun bukanlah mereka yang memberi rezeki.
Dan nikmat yang diberikan Tuhan dalam kedudukanmu yang lebih baik
sepatutnyalah kamu syukuri.

7) Q.S Al-Mu “minuun ayat 5-6
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82 Abdullah bin Muhammad bin ,,Abdurrahman bin Ishaq Alu Syaikh, Tafsir Ibnu Katsir jilid 6...,
him 416



Ayat yang lalu menyebut tentang penunaian zakat atau pengeluaran harta benda
yang fungsinya antara lain adalah penyucian harta itu dari kekotoran. Kini, ayat-
ayat di atas menyebutkan penyucian diri manusia yang pertama serta terutama
disucikan adalah alat kelamin karena perzinaan adalah puncak kebejatan moral
serta perusakan generasi dan masyarakat. Ayat di atas melanjutkan penjelasannya
tentang orang mukmin yang akan memperoleh kebahagiaan, yaitu bahwa: Dan, di
samping mereka yang telah disebut pada ayat-ayat yang lalu, termasuk juga yang
akan memperoleh kebahagiaan adalah mereka yang selalu memelihara
kemaluannya, yakni tidak menyalurkan kebutuhan biologisnya melalui hal
dan cara-cara yang tidak dibenarkan atau direstuiagama, kecuali terbatas dalam
melakukannya terhadap pasanganpasangan mereka atau budakwanita mereka, dan
mereka yang menyalurkan kebutuhan biologis melalui pasangan dan budak
mereka itu tidaklah dicela selama ketentuan yang ditetapkan agama tidak mereka
langgar. Misalnya,tidak bercampur saat istri haid atau melakukan hubungan pada
tempat yang dilarang agama. Selain yang tersebut, ialah perbuatan yang pantas
dicela.®

Ayat ini menunjukkan bahwa berbuat zina itumemberikan dampak yang
luar biasa, di antaranya adalah dampak sosial, yakni akan menimbulkan tidak
diketahuinya keturunan anak secara pasti. Dari segi kesehatan yaitu penyakit

AIDS, sipilisdll.2*

Budak perempuan adalah sebuah fenomena yang marak, ketika
AlQur“an diturunkan, namun dalam hal ini Allah dan Rasul-Nya tidak

akan merestui adanya perbudakan, namun jika dilihat darikeadaan para

8 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur “an,
Jakarta, Lentera Hati, him 760
8 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah..., him 761



budak perempuan yang ada, Islam tidak dapat serta merta membebaskan
budak secara sekaligus. Dengan melihat beberapa keadaan, maka
pembebasan budak dilakukan secara bertahap.Karena setelah merdeka,
mereka harus menanggung diri mereka sendiri. Diantara cara

memerdekakan budak ialah dengan cara menikahinya.%®

8) Q.S Al-Ma “arij ayat 30
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Perbudakan yang sudah ada sejak zaman dahulu, sebelum
datangnya Islam, dijadikan senjata oleh para orientalis. Mereka
menyatakan bahwa Islam mengakui adanya perbudakan. Padahal ayatayat
Al-Quran yang berbicara tentang budak, tidak lainadalah untuk
melindungi budak, bahkan dalam Al-Qur“an di sebutkan beberapa kafarat
yang didalamnya terdapat tentang pembebasan budak atau memerdekakan

budak.8¢

b. Penafsiran ayat perbudakan dari katarigab

1) Q.SAt-Taubah ayat 60
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8 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah...,him 410

8 Maksudnya: budak-budak belian yang didapat dalam peperangan dengan orang kafir, bukan
budak belian yang didapat di luar peperangan. dalam peperangan dengan orang-orang kafir itu,
wanita-wanita yang ditawan biasanya dibagi-bagikan kepada kaum muslimin yang ikut dalam
peperangan itu, dan kebiasan ini bukanlah suatu yang diwajibkan. imam boleh melarang kebiasaan
ini. Maksudnya: budak-budak yang dimiliki yang suaminya tidak ikut tertawan bersama-samanya
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Dalam ayat ini diterangkan tentang golongan yang berhak
mendapat zakat. yaitu, fakir,miskin, amil zakat, muallaf, untuk menebus
budak,untuk jalan Allah dan ibnu sabil. Dalam hal ini zakat dikeluarkan
untuk menebus budak belian atau membebaskan orang-orang yang
tertindas sepertidalam tulisan beliau Zakat itu diberikan untuk menebus
budakbelian, dengan cara: membantu mereka yang akan membebaskan diri
dari perbudakan ataudengan cara membeli para budak dari tuannyadan
kemudian dibebaskan. Dalam bagian ini mengeluarkan zakat atau
memberikan bagian zakat untuk tujuan membebaskan dan memerdekakan

bangsa dari penjajahan.8®

Hal ini juga berlaku untuk membebaskan orang-orang dari
kekejaman trafficking (perdagangan manusia). Dengan demikian jika

sistem ini diterapkan maka, dunia akan dalam keadaan aman dan sejahtera.

2) Q.S Al- Bagarah ayat 177
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Kebaikan bukanlah hanya menghadapkan wajah ke timur atau ke
barat, yang dinamakan kebajikan adalah ketika beriman kepada Allah, hari

akhir, malaikat-malaikat Allah, kitab-kitab Allah,nabi-nabi Allah. Dan

berbagi hartanya kepada orang-orang yang membutuhkan yaitu:

(1) Kerabat yang membutuhkan
(2) Anak yatim

(3) Orang-orang miskin

®NMuhammad Nasib ar- rifa“T, Taisiru al-aliyyul Qadir li Ikhitasi Tafisr Ibn Katsir jilid
6, Cet. 1, terj Syihabuddin, Jakarta, Guma Insani Press, 1999, him 699

(4) Ibnu sabil
(5) Peminta-minta

(6) Memerdekakan budak

Hal ini termasuk membeli budak untuk dimerdekakannya, memberi bantu

guna menebus dirinya agar merdeka.®’

c. Penafsiran ayat perbudakan dari kata rogabah

1) Q.S Al- Maidah ayat 89
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8 Ibnu Qadamah, Al Mughni, Penerje: Beni Hamzah dkk, jilid 16, Cet pertama, Jakarta, Pustaka
Azzam, 2013, him 540
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Ayat ini menerangkan kafarat bagi orang-orang yang melanggar
sumpah. yaitu memberi makan 10 orang miskin, yaitu makanan yang bias
dimakan oleh keluarga kamu, bukan makanan yang berada di bawah
kualitasnya atau pakaian untuk mereka yaitu pakaian yang pantas, atau
memerdekakan budak, jika tidak mampu maka harus berpuasa tiga hari
berturut-turut.

2) Q.S Al-mujadillah ayat 3-4
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2y “dan orang-orang yang menzhihar terhadap kepada setengah dari

istriistri mereka, kemudianmereka itu hendak menarik bagi apa yang

’

pernahmereka ucapkan.’



Memerdekakan budak menjadi pilihan pertama kafarat karena agar
dirasakannya hukuman yang berat atas kesalahannya yang juga besar.
Barukemudian jika tidak sanggup barulah pindah kekafarat yang kedua.Jika
pada zaman sekarang sudah tidak ada perbudakan, maka langsung ke kafarat
yangkedua yaitu puasa dua bulan berturut-turut. Jika tidak sanggup hendaklah

memberi makan enam puluh orang miskin.®8 3) Q.S Al-Balad ayat 13
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<15 Dalam ayat ini bisa ditafsirkan bersambungan dengan ayat-ayat

sebelumnya. Memerdekakan budak adalah salah satu dari jalan yang payah

yang kebanyakan orang untuk enggan menempuhnya.

4) Q.S An-Nisaa ayat 92

8 |bnu Qadamah, Al Mughni..., hlm 545
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Dalam ayat ini membebaskan budak digunakan sebagai kafarat
pembunuhan tersalah.Yaitu memerdekakan budak yang mu“min
dengandenda yang wajib diserahkan kepada keluargaterbunuh.Jika
keluarga terbunuh mengikhlaskan untuk tidak membayar denda, maka
yang membunuh terlepas dari kewajiban tersebut (membayar
denda).Tetapi jika sang pembunuh tidak sanggup melaksanakan keduanya
maka dia wajib berpuasa dua bulan berturut-turut sebagai gantinya.%®

Penafsiran yang hampir serupa mengenai wacana Al-Qur‘‘an tentang
perbudakan dilontarkan oleh Fazlur Rahman dan Muhammad Shahrour, yang
keduanya berargumen bahwa perubahan menuju penghapusan sistem
perbudakan tidak bisa terjadi seketika.Terlebih lagi karena sistem itu telah
lama mapan, bukan hanya di semenanjung Arabia tetapi juga di seluruh

belahan dunia. Fazlur Rahman berpendapat bahwa:*°

Al-Quran secara legal menerima institusi perbudakan karena tidaklah
mungkin menetapkan hukum yang berbeda secara serta merta, namun Al-

Qur“an secara kuat merekomendasikan dan mendorong emansipasi para

budak (90:13;8:89;69:3) dan sesungguhnya meminta kepada kaum
muslimin  untuk memperkenankan para budak untuk membeli
kebebasannya sendiri dengan cara membayar harga yang telah disepakati

secara berangsur-angsur (24:33).%

Sementara itu, Muhammad Shahrour menekankan bahwa Islam

menetapkan garis-garis dasar bagi pembebasan dan kemerdekaan dari

8 Moch. Nur ichwan, Meretas Kesarjanaan kritis Al-Qur’an..., him 156
9% Moch. Nur ichwan, Meretas Kesarjanaan kritis Al-Qur’an..., hm 155
1 M. Quraish Shihab, Membumikan Al Quran: Fungsi dan Peran Wahyu dalam
Kehidupan Masyarakat, Cet ke 111,Bandung: PT Mizan Pustaka, 2013, him 120



sistem perbudakan tanpa merusak alat-alat produksi yang telah ada. Dia
menganalogikan bahwa: “Jika Syiria berusaha mengkonversikan sistem
ekonominya kepada sistem kerja computer dalam waktu malam, maka
niscaya produksi ekonomi Syiria akan hancur.”’Namun, berbeda dengan
Abu Zayd, baik Fazlur Rahman maupun Muhammad Shahrour tidak
memberikan perhatian khusus pada perbedaan antara kata ,,ubudiyyah

dan“ibadiyyah sebagai prinsip hubungan antara manusia dengan Tuhan.%

Dalam hal ini, Abu Zayd berpendapat bahwa wacana Al-Qur*“an
tentang perbudakan mempunyai level makna kedua, yakni bahwa wacana
tentang perbudakan harus diperlakukan sebagai bukti historis yang bisa
diinterprestasikan secara metaforis.Namun, melihat pembahasan Abu Zayd
di atas, maka sebenarnya wacana tentang perbudakan ini bisa di masukan
level makna yang ketiga karena kita dapat menderivikasikan sebuah
signifikansi bagi masa Kkini dari makna historisnya, bahkan dari
interprestasi metaforisnya. Yakni, bahwa arah teks menganjurkan

penghapusan perbudakan.Yang terakhir ini bisa didiagramkan sebagai

berikut:

9 Moch. Nur ichwan, Meretas Kesarjanaan kritis Al-Qur“an..., him 133
9 Moch. Nur ichwan, Meretas Kesarjanaan kritis Al-Qur “an..., him 135



Interprestasi tentang perbudakan

Dalam budaya pra-Islam: perbudakan
adalah sistem sosio-ekonomi yang telah

lama mapan
Perbudakan diatur secara
Arah teks perlahan: membebasakan

perbudakan sangat dianjurkan

L

Perbudakan bukan lagi

menjadi bagian sistem sosio-
ekonomi

|

Wacana Al-Qur’an
tentang perbudakan dikaji
sebagai bukti sejarah

l

Tujuan  akhir legislasi:
penghapusan
perbudakan

Di hadapan realita umat yang seperti ini, sang penentu hukum

telah memperkirakan sulitnya melarang sesuatu yang telah mendapat

respon positif dari masyarakat, karena berbenturan dengan sesuatu yang

sudah umum di kalangan umat dan agar supaya keadaaan ekonomi dan

sosial tidak mengalami ketergoncangan sehingga akan melahirkan banyak

penentang.®*

% Moch. Nur ichwan, Meretas Kesarjanaan kritis Al-Qur “an..., him 140



Dalam surat pertama yang diturunkan di Madinah yaitu surat Al-
Bagarah :177, Al-Qur*an mulai menekankan bahwa salah satu penebusan
(birr) bagi kaum muslim adalah memberikan harta untuk memerdekakan
budak. Dengan demikian, dalam ayat ini pemberian harta diidentikkan
dengan shadagah atau zakat untuk membebaskan budak. Demikian pula,
beberapa ketentuan yang berkaitan dengan hamba sahaya juga telah
ditetapkan, seperti dalam gashash, serta perkawinan (Al-Bagarah: 221).
Khususnya mengenai ketentuan perkawinan ini, Al-Qur*an tampaknya
mulai mengupayakan peningkatan derajat para hamba sahaya dengan
menggariskan ketentuan bahwa lebih baik bagi kaum Muslim mengawini
budak mu “min atau mu “minah daripada laki-laki atau wanita merdeka dari
kalangan musyrik.*® Jika di masa di Makkah AI-Qur“an masih
membiarkan praktek tuan”menggauli” budak-budaknya, kini si tuan

dianjurkan agar mengawini mereka para budak.%

Al-Quran mempertegas anjuran di atas dengan menetapkan
bahwa yang semestinya, menikahi budak juga harus melalui prosedur

perkawinan yang semestinya, yakni dengan pinangan dan mahar.

Sejauh dari pengamatan penulis tujuan Al-Quran untuk menciptakan
suatu tata-sosial yang egaliter tampak dengan ditetapkannya pembebasan
budak sebagai salah satu alternatif hukuman dalam kaffarat pembunuhn
yang tidak sengaja. Ketentuan yang sama juga ditetapkan atas orang yang

men-zhihar istrinya dan hendak mencabutnya.

% Moch. Nur ichwan, Meretas Kesarjanaan kritis Al-Qur“an..., him141

% M. Quraish Shihab, Membumikan Al Qur“an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan
Masyarakat..., him 141



Pembebasan budak diletakkan sebagai alternatife pertama, disusul
kemudian dengan puasa dua bulan berturut-turut dan memberi makan
enam puluh orang miskin. Ketentuan membebaskan budak kembali
ditetapkan yaitu dalam kaffarat sumpah, meskipun ia sebagai alternatife

terakhir memberikan makan dan pakaian bagi sepuluh orang miskin.’

Menurut penulis, perbudakan tidak lagi menjadi bagian dari
sistem sosial ekonomi masyarakat kontemporer. Namun, problem
perbudakan ternyata masih tersisa, dalam konteks Islam terdapat sejumlah
teks Al-Quran yang menyebutkan dan malahan memberikan aturan-
aturan yang terkait dengan perbudakan ini. Dalam pernikahan,
misalnya,Al-

Qur*“an memperkenankan bagi laki-laki Muslim untuk memiliki istri budak
perempuan (milk al-yamin) di samping empat istri yang dimilikinya.Dalam
kasus perzinahan (zina), seorang budak perempuan (jariyah) dihukum dera
(jild) setengah dari deraan yang diperuntukkan bagi perempuan merdeka

yang berzina.

Secara global Al-Qur*an membiarkan keadaan perbudakan pada
masa lalu karena kebutuhan faktor ekonomi dan sosial yang sangat

mendesak, sehingga berakhir seiring dengan berlalunya waktu.

Kasus perlakuan Al-Qur*“an terhadap perbudakan berjalan pararel
dengan berlakunya terhadap keluarga.Sebagai solusi yang segera, Al-
Qur*an secara hukum menerima lembaga perbudakan. Tak ada artenatif

lain wakta saat itu, karena perbudakan telah terkandung dalam struktur

" Departemen Agama RI, Al-Qur“an dan Terjemah, Surah Al-Maidah ayat 89
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masyarakat, dan pelanggaranya secara mendadak begitu saja tentu akan
menimbulkan maslah-masalah yang tak akan mungkin bisa diselesaikan.
Islam tidak memperbolehkan perbudakan kecuali dalam masa yang

terbatas.®

Firman Allah dalam Al-Qur‘an tentang perbudakan yang kamu

miliki yaitu sebagai berikut:
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Artinya: “Dan jika kamu takut tidak akan dapat Berlaku adil terhadap
(hak-hak) perempuan yang yatim (bilamana kamu mengawininya), Maka
kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi : dua, tiga atau empat.
kemudian jika kamu takut tidak akan dapat Berlaku adil, Maka
(kawinilah) seorang saja, atau budak-budak yang kamu miliki. yang
demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya.» (Q S. An-
Nisa: 3)%

Hal ini dimaksudkan dalam waktu yang tertentu. Apabila
keadaan ini telah tiada, maka secara otomatis hukumnya pun menjadi

tiada, karena suatu hukum akan bertumpu pada ,,illatnya atau sebabnya ada

% M. Quraish Shihab, Membumikan Al Qur “an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan
Masyarakat.., him 148

% Islam memperbolehkan poligami dengan syarat-syarat tertentu.sebelum turun ayat ini poligami
sudah ada, dan pernah pula dijalankan oleh Para Nabi sebelum Nabi Muhammad s.a.w. ayat ini
membatasi poligami sampai empat orang saja.



dan tiada). Islam diturunkan salah satunya untuk menghilangkan

perbudakan. %

Di tengah kondisi dimana perbudakan seperti saya jelaskan di atas,
barulah syariat Islam diturunkan di negeri Arab pertama kali salah satu
tujuannya adalah menghilangkan sistem perbudakan di muka bumi, maka
Islam secara khas memang memiliki ciri, yaitu melakukan perubahan

secara berangsur-angsur.'°t

C. Ayat-ayat Perbudakkan

Kata ,,abada-ya “budu-ibadatberarti menyembah, mengabdi,
atau menghinakan diri.Kata ,, abd (jamaknya ,,abid atau ibad) berarti
hamba, sahaya, penyembah sesuatu, atau budak, sejenis tumbuh-tumbuhan yang
beraroma harum; anak panah.,, Abd bisa berarti manusia secara umum apakah dia
merdeka atau budak.Kata ini juga bisa diartikan dengan budak saja.Akan tetapi,

menurut Sibawaih, makna asal dari ,,abd itu adalah budak.'%?

Al-Qur“an menyebutkan kata yang berakar dari kata ,, a-b-d(==)
sebanyak 275 kali, dengaan perincian:,,abada 4 Kali, ya “budu 80 kali, u “bud 37
kali, yu “badu satu kali, ,,abbada satu kali, al-,,abd 29 kali, ,,ibad 97 Kali, ,, abiid
5 kali, ,,aabid 12 kali, dan ,,ibadat 9 kali. Dari bnyak ayat yang menggunakan
akar kata ,,a-b-d itu, ada beberapa ayat yang menyinggung tentang budak salah

satu di antaranya yaitu (QS. Ad-Dukhan: 18)

100 As-Syafi“I, Abu Muhammad Ibn Idris, al- Umm, bayrut, jilid 8, Dar al Ma“rifah, 1990, hlm 430
101 As-Syafi’l, Abu Muhammad Ibn Idris, al- Umm.., him 432

102 Al-, Allamah Al-Muhaqqiq muhmmad Fuad Abdul Baqi, Al-Mu jam Mufahras Li Alfaz Al-
Qur “an, darul Qutub Al-Mishriyah, 2008
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Artinya: “(dengan berkata): "Serahkanlah kepadaku hamba-hamba

Allah (Bani lIsrail yang kamu perbudak). Sesungguhnya aku adalah
utusan (Allah) yang dipercaya kepadamu.”%3

Dan masih banyak lagi ayat-ayat seperti: (16:75, 24:32, 26:22,) yang
bermakna budak dengan pengertian seorang manusia yang menjadi hamba
bagi manusia lainnya, sedangkan yang lainnya bermakna seorang manusia

yang menjadi hamba Allah.%4

48

Menurut penafsiran terhadap kata “a-b-d (2)” Abu Zayd
menganalisis penggunaan kata ,,abd yang berarti budak (hamba),

manusia, dan orang laki-laki dalam Al-Qur*an sebagai berikut:

1. Kata “abd” tidak berarti “budak™ (orang yang tak merdeka) kecuali

pada tiga tempat yaitu; pertama, secara langsung:

103 salah satu cara dalam agama Islam untuk menghilangkan perbudakan, Yaitu seorang hamba
boleh meminta pada tuannya untuk dimerdekakan, dengan Perjanjian bahwa budak itu akan
membayar jumlah uang yang ditentukan. Pemilik budak itu hendaklah menerima Perjanjian itu
kalau budak itu menurut penglihatannya sanggup melunasi Perjanjian itu dengan harta yang halal.
104 |mam As-Suyuthi, Asbabun Nuzul Sebab-sebab turunnya ayat Al-qur “an, Penerjemah; Andi
Muhammad Syabhril dan Yasir Magasid, Jakarta, Pustaka Al-Kautsar, 2014, him
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Artinya: “Hai orang-orang beriman, diwajibkan atas kamu gishash,
budak (,,abd) dengan budak, perempuan dengan budak (QS. Al-Bagarah:
178).” 105

Kedua, secara implisit:
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Artinya: “seorang budak (,,abd) yang beriman sungguh lebih baik
ketimbang orang musyrik kendatipun ia menarik hatimu (QS.
AlBagarah:221).

" Ketiga, maknanya dibatasi oleh penafsiran:
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105 dalam suatu riwayat diriwayarkan bahwa ketika Islam hampir mensyariatkan, pada zaman
Jahiliyah ada dua suku bangsa Arab berperang satu sama lainya. Di antara mereka ada yang
terbunuh dan yang luka-luka bahkan mereka membunuh hamba sahaya dan wanita-wanita.Mereka
belum sempat membelas dendam karena mereka masuklslam.Masing-masing menyombongkan
dirinya dengan jumlah pasukan, kekayaan dan bersumpah tidak tidho apabila hamba-hamba
sahaya yang terbunuh itu tidak diganti dengan orang merdeka, wanita diganti dengan pria. Maka
turunlah ayat tersebut di atas(Qs. Al-Bagarah:178) yang menegaskan hukum gishash.
(Diriwayatkan oleh IBnu Hatim yang bersumber dari Sa “ad bin Jubir).



Artinya: “Allah membuat perumpamaan dengan seorang budak (,,abd)
yang dimiliki yang tidak dapat melakukan apa pun (QS. Al- Nahl: 75).”

2. Bentuk jamak “abid” dipergunakan dalam maknanya yang literal
(al-dalalah al-harfiyyah) hanya ada dalam lima tempat, yang
semuanya menunjukka ketidak mungkinan Allah berbuat zalim
terhadap ,,abid [budak] (QS. Ali Imran: 83; Al-Anfal: 51; Al-Hajj:
10).”

3. Bentuk jamak “ibad” secara umum dipergunakan daalm Al-Qur*“an

namun tidak pernah pengertian literalnya kecuali pada satu tempat.
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Artinya: “Dan doronglah untuk menikah orang-orang yang sendirian di
antara kalian, dan orang-orang yang pantas dari budak-budak lelakimu
(,,ibadi-kum) dan budak-budak perempuanmu (QS. an-Nur: 32).”

4. Biasanya kata “abd” dalam Al-Qur*“an berarti manusia (insan).

D) o e I RN 20 g [
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Artinya: “Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda bagi
setiap manusia(,,abd) yang kembali kepada-Nya (QS. Saba*: 9).”

2 z

Artinya: “Untuk menjadikan pelajaran dan peringatan bagi tiap-tiap
manusia (,,abd) yang kembali [mengingat Allah] (QS. Qaf: 8).”
Juga, apabila kata ,, abd atau bentuk pluralnya ,, ibad diikuti oleh kata
ganti yang merujuk kepada Allah, ia menunjuk kepada pengertian

manusia; ,,ibadina, ,, abdan min ,,ibadina.**®

106 Moch. Nur ichwan, Meretas Kesarjanaan kritis Al-Qur“an..., him 134



Perbedaan antara kedua bentuk jamak ,,abd dan ,,ibad tidaklah
dikenal dalam bahasa Arab pra Al-Qur*“an. Kata,, abd yang diderivasi dari
“ibadjuga hanya dikenal dalam teks Al-Qur*an. Abu Zayd melihat
fenomena ini sebagai transformasi makna (al-tahwil al-dalali) dari
penggunaan kata pra Al-Qur*an kepada penggunaan kata Al-Qur*“an.
AlQur“an membedakan antara budak (al-abd) dan orang merdeka (al-
hurr) ketika berbicara mengenai perbudakan,seperti disebutkan di atas,
hanya terjadi pada tiga ayat. Namun Al-Qur“an memberikan pengertian
baru kepada kata ,,abid dan ,,ibad yang pertama menunjukan kepada
pengertian
“orang yang tidak ada iman dalam hatinya™, sedangkan yang terakhir
menunjukan kepada “orang yang mempunyai iman dalam hati*. Jadi,
penekanannya adalah pada keimanan ketimbang masalah “merdeka™ atau
“tidak merdeka®. Kata akar ,,abd menunjukan kepada manusia (al-insan),

baik yang merdeka atau yang tidak merdeka (budak).’

Ada banyak ayat dalam Al-Qur©an yang mengecam tindakan
kesewenang-wenangan antar manusia dan ada banyak ayat Al-Qur“an
yang menyuruh umat Islam untuk membebaskan budak-budak yang
mereka miliki sebagai ,,barter untuk menghapuskan kesalahan-kesalahan

dan dosa-dosa lainnya.

Secara kronologis, ayat-ayat yang berbicara tentang perbudakan
mengarah pada sasaran yang jelas, yakni menghapuskan perbudakan

secara gradual.Setelah Islam menyatakan bahwa salah satu misi utamanya

107 Moch. Nur ichwan, Meretas Kesarjanaan kritis Al-Qur’an...,hlm 135



adalah mengikis perbudakan, maka Islam mulai bergerak dengan langkah
yang paling mendasar. Mulanya, masih pada periode Makkah, Al-Qur*“an
membolehkan tuan menggauli budaknya, tapi sudah dikaitkan dengan

memelihara kehormatan (al-mukminun:5-7 dan al-ma“arij:29-30).10810°

Dalam Al-Qur'an juga ada terdapat ayat mengenai budak (hamba
sahaya) yaitu pada surah Al-Mu“minuun tepatnya terdapat pada ayat 5-6,
adapun bunyi ayat sebagai berikut:

<
3 2 > g - - - ¢ . 2 £~ 2 A .

Phsly Bl Jem EL 05 s e DAY s a3 W% LD

|

(GN s =
do

= - _ - _ = PR 2,7 _ £ R 2 - P

;;z;j uL.E.Q/Dl§ e h v.’t:..\.&- L3 ‘_'5,;-‘ aQ ‘}p_?-A :,)J/ L’Ua_'r
P -

> o & - 2 £ 27 e T, /,591; 27
Jl:: bJ Ji>o ) FE" E'L” @l;;* 2L.Jl v‘.m‘ r.:}.l |)J..a§

PN g~ - - w AL Z - 7 Tz

Qf,:,\.]l ol.c _{Jg) CandS i dlj/'f)
Artiny: "Dan  orang-orang yang menjaga  kemaluannya

(kehormatannya), kecuali terhadap istri-istri mereka atau budak yang

mereka miliki; maka sesungguhnya mereka dalam hal ini tiada

tercela” 10

Jadi perbudakan memang benar-benar serius untuk dihapuskan
dengan diturunkannya agama Islam tersebut.Islam mengajarkan bahwa
membebaskan budak adalah sebuah kebajikan yang bernilai tinggi.Dan Islam
tidak hanya bicara secara teori tapi langsung dipraktekkan oleh umatnya pada
saat itu. Mengawini budak yang dimiliki adalah salah satu cara Islam untuk

membebaskan status seorang budak menjadi setara dengan tuannya.

108 Moch. Nur ichwan, Meretas Kesarjonaan  kritis  Al-Qurian..,  hlm
109

110 Departemen Agama RI, Al-Qur “an dan Terjemah, Surah al-Mu“minun ayat 5-6
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D. Konteks Turunnya Ayat-ayat Perbudakan
Konteks turunnya ayat-ayat perbudakan dilihat dari tiga konteks, yaitu:
1. Konteks Politik

Perbudakan sangat identik dengan pelecehan hak asasi manusia (Ham),
politik secara umum disebut kebijakan. Manusia pada umumnya secara
normal selalu berjuang mempertahankan hak hidupnya untuk layak dikatakan
sebagai manusia. Al-Qur*“an telah menjelaskan asas melakukan sesuatu demi
kepentingan umum yaitu asas tolong menolong atau persaudaraan yang
berdasarkan keimanan, Allah berfirman sebagai berikut:

SRR A TR R AN AP S T

Artinya:  “Sesungguhnya  orang-orang  mukmin  adalah
bersaudara.” (Al-hujurat:10)

Politik secara normal adalah penetapan satu mekanisme dinamisasi
sebuah perkembangan peradaban kehidupan manusia untuk mencapai

kesejahteraan rakyat.'!

Kondisi abnormal dalam kehidupan berpolitik di negeri ini terjadi
setelah era reformasi, dimana para politisi bagai bola liar yang haus uang dan
kekuasaan.Tak pelak lagi para birokrat ambil kesempatan menghabisi belanja

Negara.

Fenomena perbudakan saat ini tampaknya tidak terhenti di sektor

ketenagakerjaan saja, tetapi juga merebak dalam bidang politik. Praktik

11 Edward W. Said, Kekuasaan, Politik dan Kebudayaan, Cet pertama, New York, Pustaka
promethean, 2003, him 335



perbudakan politik yang terjadi adalah terjadinya tindakan masif atau
beramairamai yang dilakukan para elit politik di negeri ini dengan
mencalonkan para kerabat dekatnya  sebagai anggota legislatif. Sungguh
sangat ironis dan tidak masuk akal jika partai politik lebih dijadikan media

untuk menyuburkan praktik nepotisme dalam kehidupan berbangsa.*2

Fenomena ini adalah wujud perbudakan politik yang sangat nyata
karena rakyat hanya dijadikan komoditas politik untuk menempatkan keluarga
besar elit partai politik dalam menguasai kursi di lembaga legislatif.!'3
Kenyataan itu memberi dampak bahwa kedepan anggota legislatif akan
menurun kualitasnya serta lebih dikuasai oleh kepentingan politik keluarga
tertentu (dinasti politik) beserta para kroninya. Rakyat akan kembali
terabaikan, karena kepentingan kelompok atau keluarga penguasa dinasti
politik yang pasti akan lebih diutamakan. Itulah praktik perbudakan politik

yang sangat kasat mata, membodohi dan menipu rakyat. 1%

Praktik perbudakan politik demikian harus dikritisi dan bahkan
dilawan oleh publik, Praktik perbudakan politik ini sangat subur dan hampir
merata terjadi disemua parpol. Perbudakan politik ini terjadi ketika kalangan
partai politik ramai-ramai mencalonkan keluarga besarnya, baik di tingkat
pusat hingga daerah. Suburnya Perbudakan politik di bumi pertiwi saat ini
mencerminkan semakin sedikitnya figur negarawan yang tulus berbakti dan
mengabdi untuk negeri, tetapi yang paling dominan adalah para politisi rakus

dan serakah yang selalu berambisi menumpuk-numpuk kekayaan bagi pribadi,

112 Edward W. Said, Kekuasaan, Politik dan Kebudayaa..., him 357

113 Abdurrahman Wahid, M. Amien Rais, dkk, Zaman Baru Iskam Pemikiran dan Aksi
Politik, Cet-1, Bandung, Zaman Wacana Mulia, 1998, him 387

114 Edward W. Said, Kekuasaan, Politik dan Kebudayaan..., hlm 358



keluarga dan kelompoknya. Inilah praktik perbudakan politik yang
sesungguhnya, dimana rakyat hanya dijadikan pusat eksploitasi saat Pemilu,

Islam pada hakikatnya ialah merupakan agama dan pemerintahan. Karena
Islam mengatur semua hal-hal yang menyangkut agama dan duniawi. Di
samping memperkatakan tentang Allah, malaikat-malaikat, nabi-nabi, surga,
neraka, ibadat-ibadat dan laian-lain hal agama. Islam juga mempersoalkan
tentang hal-hal jual-beli, perkawinan, perceraian, warisan pusaka dan lain-lain
hal duniawi. Untuk kedua-duanya, Islam mengadakan perundang-undangan
dan sistem-sistem yang mesti dipatuhi umat Islam, dan menentukan hukuman
terhadap pihak yang melangggarnya secara terinci atau secara ringkas yang

penjelasan terserah kepada ijtihad ulama-ulama Islam.*

Perusak hak asasi manusia yang paling berbahaya yang dapat
menghancurkan dan menguburkannya adalah memperbudak orang merdeka,
memperjual belikannya, layaknya barang dagangan. Oleh karena itu, di antara
pengaruh penting dari masa kebangkitan yang terjadi setelah abad XVII
adalah pengikraran para filosof dan pemikir terhadap fenomena perbudakan.
Teriakan-teriakan dan tulisan-tulisan mereka telah membuahkan hasil,
sehingga dikeluarkanlah pernyataan-pernyataan dan perjanjian-perjanjian

internasional mengenai penghapusan perbudakan ini. 116

Upaya tersebut berhasil secara berkesinambungan sehingga dalam
pernyataan hak asasi manusia sedunia pasal pertama menyebutkan hal sebagai

berikut, “Semua manusia dilahirkan dalam keadaan merdeka, memiliki

115 Wahbah Az-Zuhaili, Kebebasan Dalam Islam, penerjemah; Ahmad Minan, Cet pertama,
Jakarta Timur, Pustaka Al-Kautsar, 2005, him 174
116 Rizem Aizid, Sejarah Islam Nusantara, Cet pertama, Yogyakarta,Diva Press, 2016. HIm 235



persamaan hak dan kehormatan. Mereka telah dikaruniai akal dan perasaan,
olen karena itu mereka wajib berhubungan satu sama lain dengan ruh

persaudaraan.

Pasal (4) dari pernyataan ini juga menyebutkan bahwa,”Tidak boleh
memperbudak atau menghambakan seseorang dan juga dilarang menjadikan

budak serta menjual belikan dalam keadaan bagaimanapun.”!17118

Pasal (11) dari pernyataan ini mengenai kebebasan rakyat
menyebutkan,”Manusia dilahirkan daalm keadaan merdeka dan tidak
memaksakan bagi siapa pun untuk menghambakan, merendahkan, memaksa
dan mengeksploitsinya. Karena, tidak penghambaan selain hanya kepada

Allah.”

Pasal (9) dari kesepakatan mengenai hak-hak sipil dan politik yang
dikelaurkan oleh badan perserikatan bangsa-bangsa (PBB) tahun 1996
menyebutkan bahwa, “Setiap individu memiliki kebebasan hak. Tidak
diperkenankan bagi siapa pun untuk melarangnya kecuali atas dasar
undangundang dan sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan di

dalamnya.”

Islam telah memberikan sumbangan yang sangat berarti dalam upaya
penghapusan perbudakan, dan telah memperingatkan nurani dunia akan

keburukan fenomena ini.1°

17 http//blog.republik.co.id/berita/nasional/hukum/15/04/16/nmwh5f-kasus-
perdagangan-manusia-indonesia-tertinggi-di-asia-timur, di unduh pada tgl 25 OKTOBER 2017,
118 :40

119 Zuheldi, Jawaban Al-Qur“an Tentang Perbudakan..., him 142



Dari faktor ini Rasulullah saw., bersabda:
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"Dari Abu Hurairah r.a., dari Nabi saw., beliau bersabda,” Allah swt
berfirman: “ada tiga hal yang menjadikan aku sabagai musuh mereka di hari
kiamat, dan barang siapa yang menjadi musuhku, maka aku akan
memusuhinya; seseorang yang berjanji kepadaku kemudian berkhianant,
seseorang yang menjul (barang umum) dan memakan hasilnya dan seseorang
yang memperkerjakan seseorang dan telah dipenuhi, akan tetapi membayar

upak kepadanya.’**

Hasil dari kampanye internasional mengenai penghapusan perbudakan
adalah statemen penghapusan dan pelarangan perbudakan dalam
undangundang dan perjanjian internasional, di antaranya yaitu deklarasi Wina
tahun
(1815), amandemen ke-13 undang-undang Amerika yang keluar tahun
1965.Kesepakatan tambahan untuk menghapus perbudakan dan menjual
belikannya serta melaksanakan hal-hal yang serupa dengan perbudakan tahun

1956 yaitu, kesepakatan Jenewa pada bulan September.?

Islam bukan saja mengatur perhubungan antara manusia dengan

Tuhannya, jika Islam itu semata-mata agama yang mengatur perhubungan

120 Dikeluarkan oleh lbnu Majah dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu.
121 Http://sejarah peradaban undang-undang perbudakan di Amerika.com//, di unduh pada tgl 21
Oktober 2017, 17:33
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antara makhluk dan Khaliknya saja, Islam membutuhkan sebuah pemerintahan
yang dikuasai orang-orang Islam, karena perwujudan secara penuh kehidupan
keagamaan yang seharusnya tergantung pada pelaksanaan itu, tidak ada
lembaga lain yang dapat mempertahankan Syariat, mewakili umma atau

melancarkan jihad.
2. Konteks Ekonomi

Ekonomi adalah cara-cara untuk mewujudkan sarana-sarana moral
spesifik atau (dalam periode merkantilis abad ke enam belas dan ketujuh
belas).Cara-cara untuk melestarikan dan meningkatan kekuasaan politik (dari
Negara dan penguasa).Merkantilis James Steuart menyebutnya, ekonomi
adalah seni menyediakan seluruh keinginan keluarga, secara bijaksana dan
cermat.Sementara ekonomi ada di dalam keluarga, ekonomi politik ada dalam

negara.!??

Agama-agama sebelum Islam tidak mengetahui ekonomi dalam arti
kata yang sebenarnya, yaitu sebagai suatu penyusunan terhadap keperluan
masyarakat, cara untuk mendapatkan keuntungan, dan cara-cara yang sesuai

dengan perbelanjaan.

Islam lahir pada masa sistem perbudakan merupakan tulang punggung
kehidupan perekonomian dan merupakan sendi bagi semua cabang produksi

pada sebagaian besar penduduk dunia. Tidak bijaksana pada masa itu kalau

122 Martin Staniland, Apakah Ekonomi Politik Itu?:sebuah studi teori social dan keterbelakangan,
penterjemah: Haris Munandar dan Dudy Priatna, Ed.1, Cet. 1, Jakarta, PT RajaGrafindo Persada,
2003, him 16



ada syariat yang sama sekali berusaha melarang perbudakan secara sekaligus.

Usaha seperti itu hanya akan mendapat tantangan dan penolakan keras. 23

Perbudakan adalah bagian utuh dari sendi dasar perekonomian suatu
bangsa. Sehingga menghilangkan perbudakan berarti meruntuhkan sendi-sendi

dasar perekonomian.

Kalaupun ada syariat yang mendapat dukungan kekuatan yang besar
yang dapat menundukkan dunia secara paksa untuk melaksanakan
kehendaknya tadi, maka hal ini hanya akan menimpakan pukulan yang berat
terhadap kehidupan sosial ekonomi dan menimbulkan keguncangan yang

sangat hebat.

Islam mengajarkan untuk menjaga keseimbangan dan melestarikan
nilai-nilai moral rohaninya., sambil terus melanjutkan usaha-usahanya dalam
lapangan ekonomi. Di samping itu, Islam menyalahkan pandangan hidup lain
yang ekstrim, yaitu yang menyatakan bahwa tujuan hidup ini hanyalah terletak

pada pemenuhan kebutuhan-kebutuhan ekonomi.*?*

Dari uraian diatas jelas bahwa pengakuan Islam terhadap perbudakan
semata-mata karena kebutuhan masyarakat dan kelancaran sosial
ekonomi.Disamping mempunyai sistem politik yang tersendiri Islam juga
mempunyai sistem ekonomi tersendiri yang tidak tunduk di bawah sistem
ekonomi yang terkenal.Sasaran sistem ekonomi Islam ialah menciptakan

suasana persahabatan. Kerjasama dan memikirkan orang lain dalam kalangan

123 https://cetak.kompas.com/read//ekonomi.perbudakan. Diunduh pada  tanggal
8 November 2017
124 Wahbah Az-Zuhaili, Kebebasan Dalam Islam..., him 184


https://cetak.kompas.com/read/2010/11/22/04400869/ekonomi.perbudakan

kaum Muslimin. Islam tidak memerangi kekayaan dan tidak pula mencoba
untuk mengurangi kekayaan para jutawan, selama para jutawan itu
memperoleh kekayaan secara halal dan bukan atas pengorbanan pihak lain.
Islam mengharuskan mengambil sebagaian harta orang kaya yang cukup untuk
keperluan orang miskin atau keperluan pemerintah. Di bawah naungaan
pemimpin ekonomi Islam, kemiskinan akan lenyap sementara harta jutawan
terhimpun banyak karena jutawan itu sukar untuk menemui pihak-pihak yang

layak menerima zakat dari padanya.*?®

Hal tersebut menjadikan budak sebagai tiang penyangga perdagangan
dan perkebunan, menjadi sistem dasar dalam kehidupan masyarakat terdahulu
dan membantu eksitensi ekonomi social sebagaimana kebenyakan masyarakat

modern yang bertumpu pada sistem kapitalis.

Dalam sosial ekonomi ini Islam mempunyai falsafah tersendiri yang berbeda
dengan kapitalisme dan sosialisme Barat.Berikut gambaran falsafah

Islam mengenai ekonomi.'?

a. Dasar kepemilikan perseorangan

Islam mengikrarkan hak milik perseorangan terhadap harta yang
diperoleh seorang Islam secara halal. Al-Quran telah mengaitkan harta

kepada manusia Allah berfirman sebagai berikut:
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126 Ahmad Shalaby, Perbandingan Agama-agama Islam..., hlm 277



Artinya: “Sesungguhnya hartamu dan anak-anakmu menajdi ujian”
(QS. At-Taghabun:15)%’

Islam juga mengakui perbedaan dalam kekayaan mengikuti kadar
usaha yang dijalankan oleh setiap orang Muslim dan mengikuti kadar
taufik yang ditemuinya. Al-Qur*“an menegaskan perbedaan ini Allah

berfirman:

~_ - . 8.7, 8 - 25 -, .

Artinya: “Dan  Allah melebihkan sebagaian kamu daripada
sebagaian yang lain pada rezekinya” (QS. An-Nahl:71)

Berdasarkan ini Islam mengakui milik perorangan yang meliputi
pemilikan tanah-tanahpertanian, juga pertokoan dan
perusahaanperusahan.lslam menjaga pemilikan ini dan memindahkannya
kepada waris-waris mengikuti pertukaran pembagian pusaka dalam
Islam.Islam tidak membolehkan pemerintah campur tangan dalam hak
milik, kecuali jika bertentangan dengan kepentingan umum.Campur tangan
pemerintahan maksudnya tidak menghapuskan hak milik seperti yang
dilakukan oleh kominisme, tetapi mengadakan penyelesaian di antara hak
milik perseorangan yang diakui oleh Islam dengan kepentingan umum yang

juga menjadi salah satu asas syariat Islam.1?

b. Mendekatkan kedudukan antara pihak-pihak yang berbeda kekayaan

127 Moch. Nur ichwan, Meretas Kesarjanaan kritis Al-Qur“an, Cet 1, Jakarta Selatan, Teraju,
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Tiap-tiap orang mempunyai hak dalam kekayaan, tetapi yang bernasib
lebih baik dalam kekayaan tidak boleh menggunakan harta kekayaan itu
dengan cara menunjuk-nunjukkan kekayaan dan berbangga-baangga. Islam
tidak menyukai kemewahan yang keterlaluan dan Islam melarang umatnya
membangga-banggakan kekayaannya, begitu juga Islam menuruh umatnya
yang kekurangan uang supaya memelihara diri dengan baik terutama sekali di

tengah-tengah masyarakat.
c. Harta itu kepunyaan Allah

Islam mengakui hak milik perseorangan seperti yang telah disebutkan,
tetapi maksud pengakuan milik perseorangan itu dari segi kacamata orang lain
atau boleh juga dikatakan pemilikan lahir atau pemilikan faedah. Sementara
pemilik yang sebenarnya terhadap segala sesuatu itu Allah swt. Sebagaimana

firman-Nya:
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Artinya: “kepunyaan Allah langit, bumi dan segala isinya”. (QS.
AlMaidah: 120)

Dengan ini berarti bahwa harta itu harta Allah, dan tidak seharusnya
seorang kaya itu mengumpulkan harta untuk menyimpannya, tetapi dia harus
mempergunakannya untuk faedah pekerja-pekerja, petani-petani dan
saudagar-saudagar, juga tidak boleh digunakannya untuk menyogok, juga

tidak boleh berboros mengunakannya, atau kufur kepada yang



membutuhkann dan tidak boleh digunakan untuk riba dan monopoli.?°
d. Hak fakir dalam harta orang kaya

Ini salah satu prinip-prinsip penting dalam syari“at Islam. Perkataan
hak kepunyaan ini disebutkan oleh Al-Qur*an dengan pengertian yang

sama.®*® Firman Allah yang berbunyi:

a7 es -l G w17 72 - S PR AN - S

-

Artinya; “ Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan
haknya, kepada orang miskin dan orang yang dalam perjalanan dan
janganlah kamu menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros”.

Banyak orang menyangka bahwa zakat itu sebagai hak tunggal yang
diwajibkan atas harta orang kaya. Sebenarnya dalam harta orang kaya

terdapat dua jenis hak yaitu:

a) Hak terbatas, tetap dan kekal; yaitu zakat yang dijalankan menurut
jumlah yang ditentukan, diwajibkan pada waktu yag ditentukan dan
dibayarkan pada semua keadaan. Hak ini hak minimal pada harta orang
kaya.

b) Hak tidak terbatas, tidak tetap dan tidak kekal. Hak ini amat penting
dalam pemikiran Islam. Tidak terbatas berarti lebih atau kurang
mengikuti keperluan, tidak tetap berarti tidak mempunyai waktu

tertentu tetapi dituntut memberikan bila diperlukan. Tidak kekal berarti
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dibayar ketika diperlukan oleh seseorang atau pemerintah dan gugur

hak tersebut apabila keperluan tidak terulang.!3!

Sistem ekonomi Islam pada dasarnya berbeda dengan sistemsistem
ekonomi lainnya dalam sifat, bentuk, dan tujuannya. Sistem ekonomi
berusaha memecahkan masalah ekonomi manusia yang sulit dengan cara
mengambil cara emas antara dua ekstrim kapitalisme dan sosialisme.
Sistem ekonomi Islam tidak mengizinkan kebebasan tak terbatas untuk
merusak kepentingan masyarakat dan individu dan juga mengajurkan
hidup totaliter untuk menghancurkan kepribadian (ego) seseorang yang

menjadi tokoh utama dan sumber kekuatan dari

sistemnya.'3?

Dalam sosial ekonomi Islam mempunyai falsafah sendiri dalam
bidang keuangan, bukan beraliran komunisme, bukan kapitalisme dan juga

bukan sosialisme Barat. Di antara berbagai aliran tersebut yaitu:
1. Ekonomi Islam dan Komunisme

Ekonomi Islam jauh berbeda dengan sistem ekonomi
komunisme. Islam mengakui milik perseoragan dan mengakui
perbedaannya. Pemilikan itu termasuk pemilikan tanah pertanian,
perdagangan. Islam tidak membolehkan campur tangan segala pihak atas
pemilikan ini, kecuali bertentangan dengan kepentingan umum. Islam

memelihara hak pemilikan dan memindahkannya kepada waris-waris si
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pemilik. Dengan ini nyatalah bahwa Islam menentang komunis yang
hanya mengizingkan hak pemilikan sendiri atas uang hasil kerja dan

simpanannya.t®

Sistem ekonomi Islam tentu sangat berbeda dengan sistem
ekonomi pada konsep atau ideologi lainnya.Konsep sistem ekonomi
Islam pada dasarnya mengarah kepada hukum-hukum keadilan dan
keseimbangan semua aspek agar dapat berjalan dengan baik, sesuai

fitrah yang sudah Allah tentukan.
2. Ekonomi Islam dan Kapitalisme

Perbedaan antara ekonomi dalam Islam dan ekonomi dalam
sistem kapitalisme sangat luas.Sungguhpun kedua sistem membolehkan
hak pemilikan perseorangan.Kapitalisme ialah kepemilikan mutlak tanpa
ikatan.Tetapi pemilikan menurut aturan Islam itu terikat, berarti seorang
pemilik menurut Islam tidak boleh memonopoli, boros, menyimpan dan
sebagainya, seperti yang telah diterang.Karena pemilik yang sebenarnya
Allah, yamg telah menetapkan cara-cara penggunakaan kepada pemilik
sementara yaitu manusia.Ini berbeda dengan sistem kapitalisme yang
mengizinkan pemilik memonopoli, menghimpun, memboroskan dan

sebagainya yang merupakan sifat kapitalisme.***

Pada hakikatnya tentu ini sangat bertentangan dengan manusia

yang pada dasarnya adalah makhluk yang memiliki potensi untuk
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berkembang dan menjadi khalifah di muka bumi.Untuk itu walaupun
sebagai pekerja, buruh, atau rakyat kecil mereka tetaplah manusia yang
harus berdaya dan mandiri, bukan hanya aset atau modal. Maka itu
konsep Islam tidaklah sama dengan mereka yang sangat individualis dan

menganut sistem pasar bebas atau kompotisi bebas.

Di antara sifat kapitalisme yang lain bahwa Kkapitalisme
menganggap manusia sebagai alat untuk akum kapitalisme. Seorang
budak pada pandangan kaum kapitalisme merupakan alat yang bekerja
untuk mereka.Ini berarti bahwa dasar kapitalisme itu keluar dari dasar
ekonomi semata-mata kepada dasar yang mempunyai kesan dan
pengaruh yang kuat dalam politik dan pemerintahan.Dengan demikian
bertambahlah kekuasaan kapitalisme dan kaum bermodal terhadap kaum
budak dan berbagai lapisan pekerja. Di sini ternyata bahwa sistem
kapitalis tidak mungkin hidup kecuali dalam suasana pilitik tertentu, atau
boleh diaktakan sistem ini turut campur tangan dalam hal-hal politik dan
pemerintahan, dan inilah sebab lain yang menjauhkannya dari sistem

ekonomi Islam.
3. Ekomoni Islam dan Sosialisme Barat

Sosialisme Barat berbeda dengan Sosialisme Islam. Sosialisme
Barat tegak atas asas-asas untuk memerangi kaum kapitalis dan perbedaan-
perbedaan golongan-golongan. Sosialisme Islam juga tegak atas asas

kerjasama dan persaudaraan. 1%
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Sosialisme Barat banyak menasionalisasikan kekayaan, dengan demikian
ia hampir kepada komunisme yang berusaha menjadikan pemerintah
memiliki segala-galanya. Tetapi pemikiran Islam berusaha membagikan
kekayaan kepadaorang perorangan, di samping bertujuan agar
kekayaankekayaan itu berpindah pada kalangan umat dengan berasaskan

jerihpayah serta taufik.

Milik menurut Sosialisme Barat ialah milik sepenuhnya, tetapi
dalam Islam pemilikan merupakan suatu tugas kemasyarakatan, tidak lebih

dari itu.

Demikianlah pandangan ringkas tentang sistem ekonomi menurut
Islamsistem yang telah menyebabkan pengikut-pengikutnya selalu
mengamalkannya untuk mencapai berbagai kebahagiaan, kemewahan dan

keselamatan. %6

3. Konteks Sosial Keagamaan Masyarakat Arab

Penduduk Arab menganut agama yang bermacam-macam.Paganisme,
Yahudi, dan Kristen merupakan ragam agama orang Arab pra Islam.Pagan
adalah agama mayoritas mereka.Ratusan berhala dengan bermacam-macam
bentuk ada di sekitar Ka“bah. Setidaknya ada empat sebutan bagi berhala-hala
itu yaitu: Sanam, Wathan, Nusub, dan Hubal. Sanam berbentuk manusia
dibuat dari logam atau kayu.Wathan juga dibuat dari batu.Nusub adalah batu

karang tanpa suatu bentuk tertentu.Hubal berbentuk manusia yang dibuat dari
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batu akik.Dialah dewa orang Arab yang paling besar dan diletakkan dalam

Ka“bah di Makkah.’

Sebelum Islam, bangsa Arab hidup dengan beberapa adat jahiliah,
seperti menguburkan anak perempuan hidup-hidup, memperbudak
wanitawanita yang ditahan dalam peperangan, menyembah patung-patung,
Lata,

Uzza dan Manata, dan senantiasa dalam peperangan yang tak kunjung putus
dan serangan-serangan yang tidak berhenti-hentinya. Gambaran yang tepat
tentang kehidupan bangsa Arab pada zaman jahiliah itu dapat diambil dari
kata-kata ja“far bin AbuThalib kepada Najasyi, Raja Habasyah, ketika beliau
ditanya oleh Raja itu tentang Agama Islamdan Muhammad. Ja*“far berkata:
“Tuanku! Dahulu, kami merupakan suatu kaum jahiliah yang menyembah
berhala, memakan bangkai, membuat kejahatan, memutuskan tali
persaudaraan, menyakiti tetangga yang kuat di antara kami menelan yang

lemah.”

Demikian gambaran tentang keadaan dunia sebelum kelahiran Islam.
Keadaan ini pernah dilukiskan oleh Prof. Dinson dalam bukunya “ Emotions

as the Basis of Civilisation "**® dengan berkata:

“Pada abad kelima dan keenam Masehi dunia yang sudah
berperadaban itu berada di pinggir kehancuran karena dasar-dasar keyakinan
yang membina peradaban itu telah hancur dan tidak satupun yang layak dapat

untuk menjalankan tugasnya. Ketika itu kebudayan yang telah dibina selama
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empat ributahun keliahtan sudah hampir-hampir hancur dan runtuh. Manusia
hampir kembali kepada keadaan semula liar karena suku-suku bangsa
berperang dan bermusuh-musuhan, tidak ada undang-undang dan tidak ada
peraturan, ajaran-ajaran yang ditinggalkan oleh Agama Masehi menimbulkan
perpecahan dan kebinasaan, bukan perpaduan dan ketertiban. Peradaban masa
itu umpama sebuah pohon besar yang merindang menaungi semua isi alam
dan tegaknya tidak tetap karena kerusakan yang mendalam hingga ke akar

umbinya” 1%

Ditengah-tengah keruntuhan yang meluas ini, lahirlah seorang laki-laki
yang membawa obat paling mujarab untuk penyakit tersebut.1*® Sedangkan
negeri Arab termasuk negeri yang belakangan mengenal perbudakan,
sebagaimana belakangan pula dalam mengenal kebejadan moral. Minuman
keras, pemerkosaan, makan uang riba, menyembah berhala, poligami tak
terbatas dan budaya-budaya kotor lainnya bukan berasal dari negeri Arab,

tetapi justru dari peradaban-peradaban besar manusia.

Saat itu dunia mengenal perbudakan dan belaku secara international.
Yaitu tiap budak ada tarif dan harganya. Dan ini sangat berpengaruh pada
mekanisme pasar dunia saat itu. Bisa dikatakan bahwa budak adalah salah satu
komoditi suatu negara. Dia bisa diperjual-belikan dan dimiliki sebagai

investasi layaknya ternak.

Dan hukum international saat itu membenarkan menyetubuhi budak

milik sendiri. Bahkan semua tawanan perang secara otomatis menjadi budak

139 Afzalurrahman, Muhammad Sebagai Seorang Pedagang..., him 210
140 Ahmad Shalaby, Perbandingan Agama-agama Islam...., him 30-31



pihak yang menang meski budak itu adalah keluarga kerajaan dan puteriputeri
pembesar. Ini semua terjadi bukan di Arab, tapi di peradaban-peradaban besar

dunia saat itu, Arab hanya mendapat imbasnya saja.

Dalam kondisi dunia yang centang perenang itulah Islam diturunkan.
Bukan hanya untuk dunia Arab, karena kejahiliyahan bukan milik bangsa

Arab sendiri, justru ada di berbagai peradaban manusia saat itu.

Pada permulaan Islam bangsa Arab menganggap bahwa kemerekaan
akal pikiran budak itu merupakan suatu pemberontakan yang tidak adil.
Mereka membunuh budak-budak mereka dan menyiksanya, apabila
budakbudak itu menjawab dengan berkata: “Kami telah menganut Agama
Islam dan kamu tidak berkuasa pada akal pikiran kami. Kekuasaan kamu
hanya terbatas pada pekerjaan-pekerjaan jasmani yang tidak bertentangan
dengan agama atau akhlak.” Ibnul Qaiyim berkata: “seorang pemilik budak
tidak berhak dalam agama si budak dan kemanusiaannya. Dia Cuma berhak
pada tubuh badannya

saja. 14

Kondisi kehidupan Arab menjelang kelahiran Islam secara umum
dikenal dengan sebutan zaman jahiliyah. Hal ini dikarenakan kondisi sosial
politik dan keagamaan masyarakat Arab saat itu. Hal itu disebabkan karena
dalam waktu yang lama, masyarakat Arab tidak memiliki nabi, kitab suci,
ideologi agama dan tokoh besar yang membimbing mereka. Mereka tidak

mempunyai sistem pemerintahan yang ideal dan tidak mengindahkan nilainilai
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moral. Pada saat itu, tingkat keberagamaan mereka tidak berbeda jauh dengan

masyarakat primitif.

Sesungguhnya sejak zaman jahiliyah, masyarakat Arab memiliki
berbagai sifat dan karakter yang positif, seperti sifat pemberani, ketahanan
fisik yang prima, daya ingat yang kuat, kesadaran akan harga diri dan
martabat, cinta kebebasan, setia terhadap suku dan pemimpin, pola kehidupan
yang sederhana, ramah tamah, mahir dalam bersyair dan sebagainya. Namun
sifat-sifat dan karakter yang baik tersebut seakan tidak ada artinya karena
suatu kondisi yang menyelimuti kehidupan mereka, yakni ketidakadilan,

kejahatan, dan keyakinan terhadap tahayul.'#?

Pada masa itu, kaum wanita menempati kedudukan yang sangat rendah
sepanjang sejarah umat manusia. Masyarakat Arab pra Islam memandang
wanita ibarat binatang piaraan bahkan lebih hina lagi. Karena para wanita
sama sekali tidak mendapatkan penghormatan sosial dan tidak memiliki
apapun. Kaum laki-laki dapat saja mengawini wanita sesuka hatinya dan
menceraikan mereka semaunya. Bahkan ada suku yang memiliki tradisi yang
sangat buruk, yaitu suka mengubur anak perempuan mereka hidup-hidup.
Mereka merasa terhina memiliki anak-anak perempuan. Muka mereka akan
memerah bila mendengar isteri mereka melahirkan anak perempuan.
Perbuatan itu mereka lakukan karena mereka merasa malu dan khawatir anak

perempuannya akan membawa kemiskinan dan kesengsaraan dan kehinaan.

Selain itu, sistem perbudakan juga merajalela. Budak diperlakukan

majikannya secara tidak manusiawi. Mereka tidak mendapatkan kebebasan
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untuk hidup layaknya manusia merdeka. Bahkan para majikannya tidak jarang
menyiksa dan memperlakukan para budak seperti binatang dan barang

dagangan, dijual atau dibunuh.

Perbudakan berlaku di masyarakat Arab dalam bentuk yang paling
buruk. Oleh karenanya banyak sekali budak-budak kulit hitam yang
diperdagangkan di pasar-pasar. Budak-budak ini diperlakukan layaknya
seekor binatang. Mereka seringkali dicambuk, dipukul, disayat dengan
pedang, dan disiksa dalam bentuk-bentuk lainnya. Seorang tuan bahkan boleh

menyiksa budaknya sampai mati.

Secara garis besar kehidupan sosial masyarakat Arab secara
keseluruhan dan masyarakat kota Makkah secara khusus benar-benar berada
dalam kehidupan sosial yang tidak benar atau jahiliyah. Akhlak mereka sangat
rendah, tidak memiliki sifat-sifat perikemanusiaan dan sebagainya. Dalam
situasi inilah agama Islam lahir di kota Makkah dengan diutusnya Muhammad

saw. sebagai Nabi dan Rasul Allah.

Dilihat dari keaadaan sosial dan kebudayaan bangsa Arab sebelum

Islam di antaranya:

1. Orang-orang Arab sebelum kedatangan Islam adalah orang-orang yang
menyekutukan Allah (musyrikin), yaitu mereka menyembah patungpatung

dan menganggap patung-patung itu suci.

2. Kebiasaan mereka ialah membunuh anak laki-laki mereka karena takut

kemiskinan dan kelaparan.
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3. Mereka menguburkan anak-anak perempuan mereka hidup-hidup karena

takut malu dan celaan.

4. Mereka orang-orang yang suka berselisihan, yang suka bertengkar,
lantaran sebab-sebab kecil, sebab segolongan dari mereka memerangi akan

segolongannya.

Demikianlah kenyataan tentang masyarakat Arab pada masa jahiliyah,
yaitu masa-masa sebelum Islam muncul.Ini adalah masa dimana kejahatan dan
kekacauan merajalela, sebuah zaman dimana yang kuat menindas yang lemah,
dan wanita dianggap sebagai pemuas hawa nafsu bagi laki-laki. Setelah Islam
yang dibawa Nabi  Muhammad saw., muncul, semua itu
perlahanlahanberubah. Islam telah mereformasikan setiap tatanan sosial.lslam
menghapus kanperbudakan secara perlahan-lahan, mengangkat derajat wanita,

dan memperbaiki struktur-struktur sosial yang telah rusak.



BAB IV
ANALISIS TERHADAP METODE AL-QUR’AN MENGHAPUSKAN
PERBUDAKAN
A. Metode Al-Qur’an dalam Menghapus Perbudakkan

Sebelum seorang budak dimerdekakan secara ril, Islam terlebih
dahulu memerdekakan jiwa mentalnya, mereka dibebaskan dari rasa tidak
berharga, tidak memiliki harapan dan cita-cita,menjelang bebas dalam arti
hukum, budak harus memiliki sikap mental optimis, punya harga diri, citacita

dan tanggung jawab terhadap kelangsungan hidup mereka.'#*

Al-Qur“an begitu juga hadist, banyak sekali memberikan dorongan
kepada umat Islam untuk memerdekakan budak.secara teknis Islam

menawarkan banyak artenatif, apakah seseorang memerdekakan budak
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dengan cara langsung budak yang dimilikinya, atau membeli budak dari
orang lain untuk dimerdekakan. Atau membebaskan tawanan perang (tidak
dijadikan budak) atau tanpa tebusan.Al-Qur“an mengakui bahwa
memerdekakan budak termasuk salah satu al-agabat( suatu pekerjaan yang
sangatberat).1*> Dikatakan ,,aqabat karena tidak semua orang mampu untuk
memerdekakan budak dan tidak banyak yang menjadiakn hal itu sebagai jalan
ke syurga.Mereka lupa bahwa membebaskan budak meruapkan salah satu
jalan selamat dan termasuk pokok dari ketaatan kepada Allah.Dan
memerdekakan budak itu meruapakan pekerjaan yang sangat berat tetapi

sangat penting.'4°

Rasul juga menyuruh umat Islam untuk tidak mendiskriminatifkan
terhadap budak dan melarang seorang tuan menjaga jarak dengan budaknya.
Bahkan suatu hal yang mustahil ketika Islam datang, tuang harus
memperlakukan budaknya sama dengan memperlakukan dirinya sendiri. Dia
dilarang mengeksplotitasi budaknya tanpa menghiraukan bats

kemampuannya sebagai mansuai biasa.

Fakk a-ragabat (memerdekakan budak) adalah ayat yang pertama kali
turun tentang perbudakan.ulama tafsir mengatakan bhawa perang terhadap
perbudakan pada periode makkah, hal ini merupakan penegasan komitmen
Islam bahwa perbudakan harus dihapuskan karenaa tidak sesuai dengan
ajaran tauhid dan kemanusiaan. Ini merupakan kata awal dari Al-Qur“an

bahwa secara umum umat Islam harus berusaha penghapuskan perbudaka.

145 secara bahasa al-agabat ialah tempat yng dapat di pegunungan di mana seseorang sulit untuk
bergerak di sana.
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Islam mensyariatkan beberapa cara untuk memerdekakan budak di

antarnya sebagai berikut:

a. Al-Quran memberikan hukuman kepada orang yang melanggar
sumpahsumpahnya dengan sengaja, maka kafaratnya (denda pelanggaran
sumpah) ialah memberikan makanan kepada sepuluh orang miskin, yaitu
dari makanan yang biasa diberikan kepada keluarganya, atau memberikan
pakaian, memedekakan seorang hamba sahaya (budak), barangsiapa tidak
mampu melakukannya, maka (kafaratnya) berpuasa tiga hari berturutturut.

Itulah kafarat (denda pelanggar sumpah) apabila melanggar sumpahnya.4’

b. Orang yang membunuh orang lain dengan sengaja atau tanpa sengaja,
maka ia harus menyerahkan diri untuk dibunuh atau membayar diyat
(denda). Adapun kafarat pembunuhan yaitu dengan cara memerdekakan
hamba sahaya (budak) atau dengan puasa dua bulan berturut-turut.

Cc. Al-Quran memberikan hukuman kepada orang yang melakukan
hubungan suami istri pada waktu siang hari pada bulan puasa Ramadhan
dengan hukuman kafaratnya, yaitu dengan cara memerdekakan budak
sebagai kafarat atas dosa dan kesalahannya, berpuasa dua bulan berturut-
turut, jika tidak bisa melaksanakanya maka dengan cara memberikan
makanan kepada 60 orang miskin. Ditambah harus menggodho puasa pada

hari ia berhubungan suami istri tersebut.14®

d. Al-Qur“an memberikan hukuman kepada orang yang mendzihar istrinya,

maka kafaratnya ialah memerdekakan seorang budak sebagai kafarat atas

147 As-Syafi“I, Abu Muhammad Ibn Idris, al- Umm.., him 433
148 |bnu Qadamah, 4! Mughni..., him 547



kesalahannya, berpuasa dua bulan berturut-turut, jika tidak mampu maka

yaitu dengan cara memberikan makanan kepada 60 orang miskin. 149150

e. Cara lain yang dilakukan Islam dalam memerdekakan budak yaitu dengan
caramukatabah, yaitu memberi pernyataan tertulis bagi budak atas dasar
permintaan budak tersebut, yang diberikan oleh sang tuan sebagai imbalan

atas sejumlah uang tertentu yang disetujui oleh kedua belah pihak.**

Dalam hal ini demikian pihak tuan tidak bisa menolak, tidak bisa pula
untuk menunda pemerdekaan budak yang telah siap untuk menebus
kemerdekaannya, ia wajib membebaskan pada saat tebusan itu diterimanya.
Jika tidak, budak itu dapat maju ke pengadilan untuk menyatakan

kebebasannya.!5?

f. Islam menetapkan bagian khusus dari zakat untuk membantu pembebasan
budak. Islam menjadikan kemerdekaan seorang budak semata-mata karena

memiliki hubungan keluarga, dengan pemiliknya.

Dalam  sebuah  hadits  disebutkan, “Barangsiapa  yang
memerdekakan seorang hamba sahaya yang muslim, maka Allah akan

membebasakan setiap bagian dari anggota badannya dari api neraka. ”*>

Sesungguhnya syariat Islam adalah syariat pertama yang
menyerukan untuk menghapus perbudakan di muka bumi. Dari sini, maka

penandatanganan perjanjian untuk mengakhiri perbudakan yang dilakukan

149 Al-Shaybani, Muhammad Ibn al-Hasan Ibn Fargad, al-Asl al-Ma “ruf bi al-Mabsut, juz
150 (Karatisi; Idarah Al-Qur“an wa al-Ulum al-Islamiyah), t.th, him 153
151 |bnu Qadamah, A7 Mughni..., him 547

152 Muhammad Qutub, Salah Paham Terhadap Islam, him 66-67
153 Dikeluarkan oleh Al-Bukhari dan lainnya dari Ibnu Abbas RadhiyallaluAnhu



oleh negara-negara Islam merupakan perbuatan yang dianjurkan dan sesuai
dengan seruan syariat Islam, dan jika tidak, maka hal tersebut adalah
termasuk perbuatan zhalim dan melampaui batas, dan Allah tidak

menyukai orang yang berbuat zhalim lagi melampaui batas.*>*

1. Konteks Politik

Dalam persoalan politik, Al-Qur*an telah membicarakannya ketika
manusia pertama( nabi Adam) hendak diciptkan. Hal ini terlihat dalam

QS. al-Bagarah ayat 30 yaitu sebagai berikut:
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Artinya: “ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat:
"Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi."”
mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi
itu orang yang akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan
darah, Padahal Kami Senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan
mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya aku mengetahui
apa yang tidak kamu ketahui."

Tugas manusia sebagai khalifah, pemimpin, maupun sebagai
pemegang tanggung jawab vyang telah dibebankan kepadannya,
meniscayakan manusia untuk selalu berurusan dalam persoalan politik.
Hanya saja, manusia perlu untuk menjalakan perpolitikannya sesuai

dengan politik yang telah digariskan dalamAl-Qur an.

15% |bnu Qadamah, 41 Mughni..., him 544



Fenomena perbudakan saat ini tampaknya tidak terhenti di sektor
ketenagakerjaan saja, tetapi juga merebak dalam bidang politik. Praktik
perbudakan politik yang terjadi adalah terjadinya tindakan masif atau
beramai-ramai yang dilakukan para elit politik di negeri ini dengan
mencalonkan para kerabat dekatnya sebagai anggota legislatif. Sungguh
sangat ironis dan tidak masuk akal jika partai politik lebih dijadikan media

untuk menyuburkan praktik nepotisme dalam kehidupan berbangsa.'*

Fenomena ini adalah wujud perbudakan politik yang sangat nyata
karena rakyat hanya dijadikan komoditas politik untuk menempatkan
keluarga besar elit partai politik dalam menguasai kursi di lembaga

legislatif.

Dalam berbagai literatur penyebutan, budak adalah manusia yang
terenggut hak asasinya sebagai manusia bebas dan bermartabat. Budak
adalah manusia yang tereksploitasi, baik secara fisik maupun secara psikis.
Apa pun yang dikendalikan oleh tuannya harus diikuti bila tidak ingin

menerima hukumannya.*°®

Negara merupakan rumah yang beratapkan pemerintahan yang absolut,
dan sebuah pemerintahan dipondasikan dengan sebuah politik, jadi politik
memiliki peran yang sangat penting dan besar dalam proses pembentukan
maupun kenerja negara. berhasil tidaknya seorang pemimpin dalam

mengemban kewajibannya bisa dilihat dari politik yang dijalankan dan

155 Edward W. Said, Kekuasaan, Politik dan Kebudayaa..., him 357

156 Apdul Munir  Salim, Figh Siyasah, Konsep Kekuasan Politik  dalam
Al-Qur’an.., him 36



hasil yang nyata terjadi akibat praktek politik yang sesuai atau keluar dari

lini peraturan pemerintah.®’

2. Kontek Ekonomi

Ekonomi  selalu  diperbincangkan  dimana jua berada.
Membicarakan kebutuhan manusia tidak terlepas dari tiga aspek yaitu
produksi, distribusi dan konsumsi. Ekonomi adalah seni penyediaan
seluruh keinginan keluarga, secara bijaksana dan cermat. Untuk memenuhi
kebutuhan masyarakat serta mewujudkan kesejahteraan dan kemajuan
umat, jika demikian maka perekonomian Islam mencakup pada aspek
nilai-norma, social-politik sebagai jalan mewujudkan masyarakat yang
adil, makmur dan sejahteraan.**®%° Firman Allah sebagai berikut:
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Artinya: "Dan suatu tanda (kekuasaan Allah yang besar) bagi mereka

adalah bumi yang mati. Kami hidupkan bumi itu dan Kami keluarkan dari

padanya biji-bijian, Maka daripadanya mereka makan.” (QS. Yasin ayat
33).

Ayat diatas merupakan sebuah tanda kekuasaan-Nya. Berawal dari

bumi yang mati dalam artian tidak bisanya bercocok tanam kemudian menjadi

bumi yang berpotensi menghidupkan manusia yang ada di dalamnya.

Adapun ayat dan hadits yang menjelaskan tentang distribusi dan

produksi ialah Al-Qur*an surat an-Nahl ayat 65 yaitu sebagai berikut:

157 Abdul Munir  Salim, Figh Siyasah, Konsep Kekuasan Politik  dalam
Al-Qur’an.., him 40
158 Azra Azyumardi, Pergolakan Politik ~ Islam, Jakarta, Paramadina,

159 him 99
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Artinya: “Dan Allah menurunkan dari langit air (hujan) dan dengan air
itu dihidupkan-Nya bumi sesudah matinya. Sesungguhnya pada yang
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Tuhan) bagi
orang-orang yang mendengarkan (pelajaran).

Dalam ayat tersebut menjelaskan bahwa manusia haruslah berusaha

untuk menggunakan dengan baik apa yang telah diberikan Allah .

Dan tentang didtribusi yaitu ayat Al-Qur“an surat An-Nur ayat 33

yaitu sebagai berikut:
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Artinya; “Dan orang-orang yang tidak mampu kawin hendaklah menjaga
kesucian (diri)nya, sehingga Allah memampukan mereka dengan karuniaNya.
dan budak-budak yang kamu miliki yang memginginkan perjanjian, hendaklah
kamu buat Perjanjian dengan mereka, jika kamu mengetahui ada kebaikan
pada mereka, dan berikanlah kepada mereka sebahagian dari harta Allah
yang dikaruniakan-Nya kepadamu. Dan janganlah kamu paksa budakbudak
wanitamu untuk melakukan pelacuran, sedang mereka sendiri mengingini
kesucian, karena kamu hendak mencari Keuntungan duniawi.dan
Barangsiapa yang memaksa mereka, Maka Sesungguhnya Allah adalah Maha

Pengampun lagi Maha Penyayang (kepada mereka) sesudah mereka dipaksa
itu. 160

160 Salah satu cara dalam agama Islam untuk menghilangkan perbudakan, Yaitu seorang hamba
boleh meminta pada tuannya untuk dimerdekakan, dengan Perjanjian bahwa budak itu akan



Ayat ini berkenan dengan salah satu cara yang ditempuh Islam dalam
menghapuskan perbudakkan, yaitu seorang hamba (budak) boleh meminta
kepada tuannya untuk dimerdekakan, dengan perjanjian bahwa perbudakn itu
akan membayar jumlah uang yang telah ditentukan. Pemilik budak itu
hendaklah menerima perjanjian itu kalau budak itu menurut penglihatanya
mampu melusi pembayaran dengan harat yang halal.Untuk mempercepat
luansnya perjanjian, hendaklah budak-budak itu ditolong dengan harta-harta

yang diambil dari mal Allah (harta Allah).®

Agama-agama sebelum Islam tidak mengetahui ekonomi dalam arti
kata yang sebenarnya, yaitu sebagai suatu penyusunan terhadap keperluan
masyarakat, cara untuk mendapatkan keuntungan, dan cara-cara yang sesuai

dengan perbelanjaan.

Islam lahir pada masa sistem perbudakan merupakan tulang punggung
kehidupan perekonomian dan merupakan sendi bagi semua cabang produksi
pada sebagaian besar penduduk dunia. Tidak bijaksana pada masa itu kalau
ada syariat yang sama sekali berusaha melarang perbudakan secara sekaligus.

Usaha seperti itu hanya akan mendapat tantangan dan penolakan keras. 62

Perbudakan adalah bagian utuh dari sendi dasar perekonomian suatu
bangsa. Sehingga menghilangkan perbudakan berarti meruntuhkan sendi-sendi

dasar perekonomian.

membayar jumlah uang yang ditentukan. Pemilik budak itu hendaklah menerima Perjanjian itu
kalau budak itu menurut penglihatannya sanggup melunasi Perjanjian itu dengan harta yang halal.
161 Abdul Munir Salim, Figh  Siyasah, Konsep Kekuasan Politik  dalam
Al-Qur’an, Jakarta, Raja Grapindo Persada, 2002, him 35

162 https://cetak.kompas.com/read//ekonomi.perbudakan. Diunduh pada tanggal 8 November 2017
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Islam datang menetang perbudakkan, ketika syariat Islam diturunkan,
salah satu misimya adlah mengahpuskan perbudakkan lewat proses yang
sistematis. Tidak mungkin menghapuskan perbudakkan begitu saja, karena
akan mengguncang sistem perekonomian yangada, sama saja dengan bencana
massal. Sebab budak itu ibarat ternak yang seacar ekonomis harus diakui
menjadi harta benda rakya. Menghapuskan perbudakan secara tiba-tiba sama
saja dengan membunuh semua ternak milik rakyat. Akan terjadi bencana
massal, perokonomian akan terguncang dahsyat. Karena itu metode yang
digunakan syariat Islam bukan menghapuskan perbudak dengan sekali pukul,
melainkan menciptakan sistem yang bisa secara sistematis akan mengikis
perbudakan. Intinya, semua pintu yang menuju ke arah perbudakkan ditutup
rpa-rapat. Sebaliknya semua pintu yang menuju ke arah kebebasan di buka

seleabr-lebarnnya.6®

Sistem ekonomi Islam adalah menghapus eksploitasi seseorang
terhadap orang lain. Untuk mencakup tujuan ini islam mengambil beberpa
cara. Dan yang pertama adalah mengahpus dan melarang bungan yang
barangkali merupakan alat eksploitasi manusia yang paling jahat, Al-Qur*“an
menyebutkan bunga yang disebut adalah riba dan menyatakannya sebagai
kejahatan yang amat keji yang setara dengan perang melawan Allah dan
utusan-Nya Al-Qur“an menyatakan dalam surat al-Bagarah ayat 278-279

sebagai berikut:
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan

tinggalkan sisa Riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-orang yang

beriman.(278)

Maka jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan sisa riba), Maka
ketahuilah, bahwa Allah dan Rasul-Nya akan memerangimu. dan jika
kamu bertaubat (dari pengambilan riba), Maka bagimu pokok hartamu;

kamu tidak Menganiaya dan tidak (pula) dianiaya.(279)

Cara lain yang ditempuh oleh Islam untuk meghapus eksploitasi
manusia adalah berhubungan dengan perbudakan. Budak adalah kelas
yang paling tertindas didalam sejarah kemanusiaan. Islam menyatakan
pembebasan budak sebagai tindakan yang paling amat dianjurkan kepada
para pemeluknya untuk mendapatkan ridha Allah dengan cara
membebaskan budak sebanyak yang mereka mampu.’®* Al-Qur*an pun
telah menjadikan pembebaskan budak sebagai penghapusan dosa-dosa dan

tindakan kriminal tertentu yang dilakukan oleh kaum mukmin.

Untuk menghapuskan eksploitasi buruh oleh majiaknya atau
kapitalisnya. Nabi Muhammad saw., telah memerintahkan agar upah buruh

segera dibayar. Abdullah bin“Umar mengatakan bahwa Rasulullah saw.,

164 Abdelwahab El-afandi,  Masyarakat tak  Bernegara, Kritik teori
Politik Islam.., him 12



bersabda: ‘“Bayarlah upah buruh sebelum kering keringatnya” (Ibnu

Majah).16°

Wanita pun menjadi sasaran eksploitasi laki-laki dis epanjang
sejarah manusia, di masa lalu, status mereka sebagai manusia pun
ditiadakan dan mreka dianggap sebagai barang bergerak. Islam
memulihkan status mereka sebagai manusia setara dan memberikan
mereka hak sama dengan laki-laki disegala bidang. Di lapanngan ekonomi,
islam memberikan mereka hak untuk memperoleh harta, memilikinya,
yakin mereka dapat mewarisi orang tua mereka, dari suami mereka, dari
anak-anak mereka serta dari kerabat dekat mereka. Dengan demikian,
wanita tidak lagi dapat dieksploitasikan secara ekonomi oleh laki-laki.
Demikian beberapa langakh yang diambil oleh islam untuk menghapuskan

eksplitasi ekonomi dari yang kuat terhadap yang lemah. 166167

Sejarah mencacat, perbudakakan pertama-tama diketahui terjadi di
masyarakat Mesopotamia (Sumreia, Babilionia, Asiria dan Chaldea),
perekonomian kota yang pertama berkembang di sana. Berlandaskan pada
teknologi pertanian yang berkiblat pada buruh, imam dan lumbung.
Perbudakakan pun terjadi di Mesir, India, Yunani, Romai, Cina dan
Amerika. Perbudakan  berkembang seiring dengan

perkembangan perdagangan dan industri. Permintaan budak meningkat

185 Abdelwahab El-afandi, = Masyarakat tak  Bernegara, Kritik teori

Politik Islam.., 13

166 Nur Mahmudah, Tafsir tematik Al-Qur’an dan Politik, Prinsipprinsip Pemerintahan Jihad dalam
Islam, DIPA Ditjen Kelembagaan Depag RI,

167 "him 120



untuk menghasilkan barang-barang keperluan ekspor.1®® Kebanyakan
orangorang kuno berpendapat bahwa perbudakkan merupakan keadaan
yang sangat wajar, yang dapat terjadi kepada siapapun dan kapanpun.
Berbagai cara ditempuh seperti menaklukkan bangsa lain lalu

menjadikannya sebagai budak, atau membeli dari para pedagang budak.

3. Konteks Sosial Keagamaan Masyarakat Arab masyarakat Arab pra
Islam dikenal sebagai masyarakat nomaden yang kerap berkonflik
dikalangan suku dan klan.'®® Model-model resolusi konflik bermartabat
seperti negosiasi dan diplomasi tidak dikenal dalamkamus kehidupan
masyarakat Arab saat itu. Perang selalu diambil sebagai model resolasi
konflik antar suku.'’® Islam yang dibawa Muhammad saw,. dalam rangka
membawa angin perubahan bagi kultur sosial politik masyarakat Arab
yang demikian itu, kultur yang tidak menepatkan nilai-nilai dasar

kemanusia itu, dalam terminologi Islam, disebut sebagai “jahiliyah”.

Kedatangan Islam kepada masyarakat Arab pertama-tama bukan
untuk menegaskan kedigdayaan Tuhan atas manusia. Islam justru datang
pertama-tama membawa misi pembebasan terhadap struktur kehisupan
masyarakat islam yang tertindas. Dengan kata lain, Islam sebagaimana
pertama kalinya diperkenalkan oleh nabi Muhammad swa. kepada
masyarakat Arab telah membawa pesan sebagai kritik sosial terhadap

fenomena penindasan manusia. maka nabi Muhammad saw., melakukan

168 Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbha, Jakarta, Lentera Hati, 2010, him 301

169 Abdelwahab El-afandi, Masyarakat tak Bernegara, Kritik teori Politik Islam, Jakarta,
Paramidina, 1996, him 7

170 Abdelwahab El-afandi, = Masyarakat tak  Bernegara, Kritik teori
Politik Islam.., him 9



transformasi yang bilang terbilang teramat revolusioner untuk zamannya.
Budak-budak mulai dibebaskan, perempuan-perempuan yang lemah diakui
statusnya melalui lembaga perkawinan atau distribusi waris yang harus
dilihat sebagai cikal bakal penghormatan atas derajat perempuan,
perempua-perempaun yang lemah diakui.l’* Masyarakat Arab belum
memiliki pirantu budaya yang kokoh utuk menyambut gagasan-gagasan
liberatif transformatif yang dikompanyekan oleh nabi Muhammad saw.,
dalam masa yang relatif singkat, Muhammad saw., brhasil mengembalikan
piramida srtuktur sosial-politik-budaya-ekonomi masyarakat Arab dari
struktur yang menindas kearah struktur yang lebih egaliter dan

berkeadilan.

Kedatangan islam membawa perubahan radikal atas terciptannya
harmoni sosial dan pemerataan distribusi kapital ke seluruh strata sosial
masyarakat Arab. Harkat dan martabat kaum miskin, perempuan dan
budak menjadi terangkat oleh Islam,. Setiap orang dianggap sama di depan
Tuhan, kecuali tingkat intregrasi keimanan dan ketakwaannya. Akibatny,
orang kaya tidak lebih terhormat ketimbang orang miskin. Orang Arab
keturunan suku Quraish tidak lebih tinggi derajatnya ketimbang orang non-
Arab (,,ajami). Inilah mengapa Michael H. Hart, menempatkan bahwa
Muhammad saw., sebagai orang paling berpengaruh sepanjang peradaban
umat manusia., karena berhasil mentransformasi struktur sosil-politik

masyarakat Arab dalam relatif singkat.

1 Muhammad  Kamil Abdushsamad, Mukjijat lImiah dalam Al-
Qur’an, Penerbit, Akbar Media Eka Sarana, 2003, him 150-151



Antara prilaku sosial dan sistematis alam merupakan kombinsi
yang tak terpisahkan, bahkan cenderung tidak mempunyai
kemampuanuntuk menjelaskaan suatu fenomena ditengah masyarakat.
Suatu fenomena yang terjadi di bumi dan “benak manusia” adaalah
masalah perbudakaa, di Araab sendiri kemudian dikenal dengan perilaku
saling mengeasai antar kabilah dan suku bangsa dalam menjalankan misi
ekspansi mererka. 1’2 perbudakan paling sering di jumpai pada masyarakat
pertanian dan paling jarang dijumpai pada masyarakat pengembara. Faktor
lain adalah propaganda terhadap kepribadiannya yang telah silakuakn oleh
beberapa kalangan politik. Dalam propaganda tersebut, terlepas dari
pencemaran nama baik dan fitnah terhadap Nabi, peristiwa yang ia alami
diambil dan dipisahkan dari konteks historis dan sosiologis mereka dan
Nabi dinilai dan dikritik secara anakkrinistis melalui lensa nilai-nilai Barat
abad 21. Namun, masyarakat Arab abad keenam sebelum Islam adalah
jauh dari Negara Romawi dan Persia yang “beradab:, dan strandar hidup
kondisi sosila lebih sulit daripada tempat lain. Adat istiadat jahat, biadab
dan kebiasaan yang mereka anut secara fanatik berlaku dalam kehidupan
sosial, bahkan jika orang tidak mau melakukan sesuatu, mereka dipaksa

untuk melakukan hal itu oleh norma-norma sosial.1"®

Zaman dahulu perempuan dianggap sebagai ,,hamba™ laki-laki dan
sebagai barang dagangan murah yang dapat dipergunakan sekehendak hati.

Hidup anita menjadi milik ayahnya, kemudian suaminya, bahkan anak-

172 | eila Ahmad, Wanita dan Gender dalam Islam, Jakarta, Pt Lentera Basritama,
2000, him 11-12
173 | eila Ahmad, Wanita Gender dalam Islam... him 15



anaknya. Dan tak jauh berdeba, di zaman Arab jahiliyah, perempuan
sangat sedikit sekali mendaaptkan penghormatan. Perempaun banyak
dianiaya, diculik, dan diperjualbelikan, dan mereka sering membunuh
bayi-bayi perempuan karena dianggap ,,aib“.!’* Lalu kemudian Islam
datang dengan membawa perubahan, khususnya dalam hal kesetaraan
kedudukkan perempuan dan laki-laki.karen misi ajaran-ajaran yang yang
dibawa berisis pemebebasan dari berbagai penindasan, maka secara
perlahan Islam mampu mencapai kesuksesan. Harus diakui baha
memamng agama Islam tidak merinci pembagian kerja antar laki-laki dan
perempuan, Islam hanya menetapka tugas-tugas pokok masing-masing,
sembari menggariskan prinsip kesejajarandan kemitraan atas dasar

musyawarah dan tolong menolong.”

Dalam dataran historis-empiris, Islam hadir ditengah-tengah
masyarakat yang kacau, yang ditandai dengan menipisnya penghargaan
manusia pada niali-nilai kemunusiaan mereka sendiri. Kehadiran Islam di
bumi Arab pada suu sisi merupakan risalah pentauhidan, pengesaan tuhan
sebagai sesembahan Tinggal. Rislah pentauhidannini disampaikan oelh
manusia sempurna yaitu nabi Muhammad saw., kepada masyarakat Arab
jahiliyah yang telah menciptakan objek sesembahan baru berupa
patungpatung berhala, seperti Latta dan Uzza. Di sis lainnya, kehadiran
islam di tengah masyarakat Arab jahiliyah juga diyakini sebagai awal

lahirnya risalah pembebasan manusia dari ketertindasan, kebodohan,

174 Erma S. Tarigan, Derita TKI dan Buruh Menurut Islam, Mimbar Jum*“at, Medan, edisi; 15 juli
2011, him 187
175 Khudori Soleh, Pemikiran Islam Kontemporer, Yogyakarta, Penerbit Jendela, 2003, him 227



perbudakkan dan diskriminasi struktur sosial di masyarakat Arab jahiliya.
Islam sebenrnya mengajak ummatnya untuk tunduk kepada Allah dan
mendorong untuk memberotak melawan penindasan, ketidak-adilan,

kebodohan, serta ketiadaan persamaan.*’®

Ajaran tauhid yang dibawamerupakan pernyatan yang menegaskan
segala bentuk poithisme atau kemusyrikkan, bukan hanya pasa tataran
rituakistik yang lebih berdimensi personal belaka, seperti menyembah
berhala, api, patung dan sebagainya: tetapi juga pada bentuk kemusyrikan
sosial politik, serta memaha-agungkan dan memuja kepentinga pribadi,
golongan, etnis dan sebagainya.r’” Hal ini bukanlah sekedar pernyataan
verbal indivisual semata, melainkn juga seruan untuk menjadikan keesaan
itu sebagai basisi utama pemebntukan tatanan sosial-politik-kebudayaan.
Pada dimensi individual, tauhid berarti pembebasan dari segala bentuk
belenggu perbudakkan dalam artian yang luas , yaitu perbudakkan manusia
atas manusia, perbudakkan diri terhadap benda-benda dan perbudakan diri
terhadap segala bentuk kesengan-kesengan pribadi, kebanggan dan
kesombongan diri dihadapan orang lain kecenderungan egoistik manusia.
islam Dberarti sebagai ketundukkan kepada prinsipprinsip kebenran,
kesetaraan sosial, cinta, dan prinsip-prinsip lain yang melandasi berdirinya

suatu komunits yang bebas dan setara.

Inilah usaha-usaha Islam dalam mengnangani

masalah perbudakan.Semua sebab perbudakan dibatalkannya kecuali sebab

176 James M. Hesli, Sosiologi denga pendekatan Membumi, Jilid 1, terj Prof. Kamanto sunarto,
Yogyakarta, Erlangga, 2007, him 588

17 Yefrizaati, hakk Asasi manusia dalam Perspektif hukum Islam, jakarta, PT Listafariska Putra,
2009, him 234



keturunan dan peperangan.Hal ini pun diikuti persyaratan-persyaratan yang

menjamin penghapusannya pada masa yang tidak lama.

Demikianlah cara Al-Qur*“an membebaskan perbudakkan, karena
pada hakekatnya manusia itu semuanya sama dan mulia di hadapan Allah,

kemuliaan itu terletak pada tingkat ketakwaannya kepada Allah.

BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
1. Perbudakan dalam Al-Qur“an tentunya dapat dilihat dari beberapa
konteks turunnya ayat-ayat perbudakkan yakni dalam konteks politik
perbudakan perbudakan politik yang terjadi adalah terjadinya tindakan
masif atau beramai-ramai yang dilakukan para elit politik di negeri ini
dengan mencalonkan para kerabat dekatnya sebagai anggota
legislatif,dalam berbagai literatur penyebutan, budak adalah manusia

yang terenggut hak asasinya sebagai manusia bebas dan bermartabat.



Konteks Ekonomi perbudakan dapat diperjualbelikan, Perbudakan
berkembang seiring dengan perkembangan perdagangan dan industri.
Konteks Sosial Keagamaan Masyarakat Arab perempaun banyak
dianiaya, diculik, dan diperjualbelikan, dan mereka sering membunuh
bayi-bayi perempuan karena dianggap ,,aib, Perang selalu diambil
sebagai model resulusi konflik antar suku.
2. Dari kesimpulan yang pertama menunjukkan bahwa Islam bukan saja
mengatur perhubungan antara manusia dengan Tuhannya saja tetapi
Islam membutuhkan pemerintahan yang dikuasai orang-orang islam,
karena perwujudan secara penuh kehidupan keagamaan yang
seharusnya tergantung kepada pelaksanaannya, dari konteks ekonomi
Islam menganjurkan untuk menjaga keseimbangan dan melestarikan
nilai-nilai moral rohaninya, sambil terus melanjutkan usaha-usahanya
dalam lapangan ekonomi, konteks sosial kebudayaan keagamaan
masyarakat Arab islam telah menginformasikan setiap tatanan sosial,
islam menghapuskan perbudakkan secara perlahan-lahan, mengangka
tderajat wanita, dan memperbaiki struktur-struktur sosial yang telah
masuk.
B. Saran
1. Hendaknya sebagai mahasiswa Ilmu Al-Qur©an dan tafsir hendaknya
meneliti lebih lanjut dan mendalam mengenai kajian studi sejarah
terkhususus dalam perbudakan dari perspektif Al-Qur“an.
2. Masih banyak aspek-aspek yang dapat dikaji pada peristiwa perbudakan.

Dalam penelitian ini saja penulishanya memaparkan pada aspek metode



Al-Qur“an menghilangkan sistem perbudakan dan ayat-ayat Al-Qur*an,

dan masih banyak lagi aspek-aspek lainnya.
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